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bisa kita rasakan serta cerahnya islam di muka bumi ini;
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Arab (STIBA) Makassar.

Penulis - menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini begitu banyak
kendala. Namun kendala itu bisa terlewati dengan izin Allah swt dan berkat doa,
bimbingan, dukungan, bantuan dan masukan dari berbagai pihak. Untuk itu
penulis_menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima
kasih kepada pihak yang dimaksud terutama Kepada kedua orang tua kami
tercinta Akrim .S dan Sumina yang selalu menjadi penyemangat kami dalam
menyelesaikan skripsi ini, dan juga kepada saudara-saudara kami yang kami
banggakan yang telah memberikan bantuan dan dorongan untuk selalu semangat
dalam menuntut ilmu. Semoga semua jasa tersebut menjadi amal jariyah.
Jazakumullahu khairal Jaza kemudian kepada:

1. Al-Ustadz Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A., Ph.D. selaku Ketua STIBA
Makassar.



2. Ustadz Dr. Kasman Bakri, S.H.l., M.H.I. selaku wakil ketua satu bidang
akademik STIBA Makassar.

3. Ustadz Saifullah Bin Anshar, Lc., M.H.l. selaku ketua program studi
perbandingan mazhab STIBA Makassar.

4. Ustadz Irsyad Rafi, Lc., M.H.l. selaku Pembimbing | dan Wakil Ketua II
STIBA Makassar yang banyak memberi arahan dan masukan dalam penyelesaian
skripsi penulis.

5. Ustadz Putra alam, S.E.,: M.E.l. selaku pembimbing Il penulis yang telah
membantu penulis dalam penyelesaian skripsi-ini hingga layak untuk dibaca.

6. Kepada seluruh Dosen STIBA Makassar yang tak kami sebutkan satu persatu,
yang dengan —penuh kesabaran dan keikhlasan dalam ‘membimbing dan
memberikan Himu yang sangat bermanfaat kepada penulis, semoga ilmu yang
telah diajarkan kepada penulis menjadi amal jariyyah dikemudian-hari.

7. Kepada seluruh Pengelola Sekolah Tinggi llmu Islam dan-Bahasa Arab
(STIBA) Makassar, Pembantu Ketua | berserta jajarannya, Pembantu Ketua Il
beserta. jajarannya, Pembantu Ketua I beserta jajarannya, yang ‘telah banyak
membantu dan memudahkan penulis dalam adminstrasi dan—hal yang lain

sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan dengan tepat waktu.

8. Kepada seluruh murabbi kami Ustadz Yasir Masi, Ustadz Azwar Room, Ustadz
Surahman Yatie, dan kepada semua yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang

telah banyak memberikan ilmu, nasehat dan semangat kepada peneliti.

9. Rasa terima kasih juga kami ucapkan kepada saudara-saudara seangkatan yang
telah banyak membantu, menasehati dan saling memberi semangat dalam
menuntut ilmu.

10. Ucapan terima kasih juga kepada saudara-saudara senior dan junior kami yang
tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu yang selama ini sudah berjuang bersama
dalam menuntut ilmu. Semoga Allah mempertemukan kita kembali dalam
keadaan yang lebih baik dan mengumpulkan kita di Surga Firdaus.



I'l. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah

banyak membantu peneliti selama berada di Kampus STIBA Makassar.
Syukran Jazakumullah khairan.

Semoga segala amal dan kebaikan serta kerja sama dari semua pihak, baik yang
tersebut diatas maupun yang tidak, dapat menjadi amal jariyah yang mendapat

balasan terbaik dari Allah swt.

Kami menyadari bahwa dalam skripsi atau kajian ini masih jauh dari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang
dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan. praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi
“Pedoman Transliterasi- Arab Latin” yang merupakan- hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama_dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l.; masing-masing Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Pedoman Transliterasi yang. berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

e a S: D P2 d 8 k
o b 3 v/ bt J I
< t ) R b: z ¢ m
< ¥z g: o:
d J o S g 3 w
z h ot Sy S F A h



G:
o
<

C: Kh S $

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
is A& = mugaddimah
sl & = al-madmah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah .. ditulisa contoh/@’fe
kasrah+ _ dimwlis i contoh &>

dammah___’ ditulisu contoh &8

b~ Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (= (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &) = zainab <oy 8= kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J5> = haula J58 = gaula

4. Vokal Panjang (maddah)

Cdan . (fathah) ditulis 2 contoh: LG = gama
= (kasrah) ditulis 1 contoh: 42> = rahim
& (dammah)  ditulis @ contoh: 33t =*uliim

5. Ta Marbitah
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/



Contoh : G Jﬁ\ s =Makkah al-Mukarramah

e Y g ,wJ\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

i S Y i S = al-hukiimatul- islamiyyah
s J’\}J.* i = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah.

Huruf Hamzah (.¢) di awal kata ditulis dengan vocal-tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( °)

Contoh ' Olaq) =iman, bukan ‘Tman
25 Y1 s Zitthad, al-ummah, bukan ‘iithad al- ‘ummah
Lafzu’.Jalalah

Lafzu’ Jalalah (katasd ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : &) X& ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& s ditulis: Jarullah.

. Kata Sandang “al-*.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: i 2240 25°6 Y1 = al-amakin al-mugaddasah
a5l Lo = al-siyasah al-syar iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Xi



Contoh: s Wi = al-Mawardt

%
~%N

A = al-Azhar

w08 ?/0\

8 = al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya.membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
saw =sallallahu ‘alaihi wa-sallam
swit =subhanahu wa ta’ala
ra. =radiyallahu ‘anhu
QS. =al-Qur’an Surat
uu =Undang-Undang
M. =Masehi
H. =Hijriyah
t.p. =tanpa penerbit
t.t.p. =tanpa tempat penerbit
Cet. =cetakan
t.th. =tanpa tahun
h. = halaman
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ABSTRAK
Nama : Haerul
NIM/NIMKO : 181011228/85810418228
Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakan Hewan Babi
(Studi Kasus di Desa Kendekan)

Jual beli dalam Islam merupakan sarana tolong menolong untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Sehingga manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai
makhluk sosial. Dalam jual beli Islam telah memberikan aturan-aturan yang jelas
antara jual beli yang diperbolehkan dan yang dilarang. Dalam penelitian ini
penulis membahas terhadap-praktik jual beli-pakan_ternak babi yang terjadi di
Desa Kendekan kecamat Walendrang Timur ‘Kabupaten Luwu. Yang pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah. 1.Bagaimana metode jual beli masyarakat
Desa Kendekan 2.Bagaimana analisis jual ‘beli pakan ternak babi dalam
pandangan -hukum- Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana praktik jual beli yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kendekan, dan
untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli pakan ternak babi.

penelitian_ini merupakan penelitian fieald research yang merupakan jenis
penelitian normatif-kualitatif, dengan pendekatan Normatif dan-sosiologi yang
menekankan eksistensi atau keadaan masyarakat dengan menggunakan  jenis
pendekatan peneliti mengkaji sikap dan perilaku masyarakat Desa Kendekan.
Dalam ~mengumpulkan data peneliti menggunakan - metode , pengamatan
(observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa jual beli pakan babi sah apabila ditinjau dari segi rukun dan syarat jual beli
yang ditetapkan dalam hukum Islam. Akan tetapi jual beli pakan babi juga
terlarang atau fasid apa bila ditinjau dari segi saddu al-Zari’a. Namun disisi lain
pada praktiknya jual beli pada masyarakat desa kendekan tidak sah karena
menggunakan perantara tengkulak dan para petani tidak mengetahui harga yang
ada di pasaran. Implekasi penelitian yaitu Para ahli dibidang muamalah
hendaknya lebih pro aktif untuk memberikan nasehat atau mengajarkan kepada
para pelaku jual beli pakan ternak babi tentang perdagangan (jual beli) yang
diperbolehkan atau yang dilarang. Hal ini sangat penting agar para pelaku jual beli
pakan ternak babi lebih faham bahwa dalam jual beli jangan sampai melanggar
aturan-aturan agama. Hendaklah para pelaku jual beli pakan ternak babi mencari
pekerjaan yang lain yang sudah jelas kebolehan dan kehalalannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah swt. yang memiliki peran
penting dalam perputaran ekosistem kehidupan. Salah satu peran manusia dalam
ekosistem kehidupan adalah perannya sebagai konsumen yang dapat diartikan
sebagai setiap orang pemakai_barang atau jasa-yang tersedia dalam masyarakat,
baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup
lain hal ini sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Maidah/ 5: 88.

Otk 4 281 TN 1,20 B SR 0 15 Gl
Terjemahnya:

Dan-makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu Sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan berktakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepadanya.t

Pada ayat ini Imam al-Tabari dalam tafsirnya meriwayatkan perkataan dari

Ikrimah dalam menafsirkan ayat ini ia mengatakan.
2 /@ _ oA ab ol - ® -

Artinya:

apa yang Allah swt. halalkan kepada mereka dari makanan.

Pada ayat ini Allah swt. memerintakan kepada manusia untuk makan dari
apa-apa yang telah Allah berikan kepada manusia yang pada hakikatnya
menggambarkan salah satu peran manusia dalam ekosistem kehidupan sebagai

konsumen. Namun dalam mencari sumber-sumber kehidupan yang dalam hal ini

!Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2018), h.
122.

2Abii Ja’far Muhammad Bin Jarir al-Tabari, Jami 'ul bayan ‘an tawil al-Qur’an al-m aruf
Tafsir al-zabari, Juz 5 (Cet. I; Libanon: Dar al-Ahya,2001), h. 18.



disebut sebagai bahan pangan harus dilalui dengan sebuah usaha atau pekerjaan.
Bekerja merupakan hal mendasar dalam kehidupan. Hidup manusia dapat berjalan
baik jika setiap orang mau bekerja, baik untuk kepentingan individu ataupun
kepentingan sosial. Perintah bekerja dalam agama Islam sangatlah banyak salah
satunya terdapat dalam firman Allah swt. Q.S al-Taubah/ 9: 105.

G 2S5 a3kl a6 Sy DA Hatgs ie B ged ke s
Terjemahnya:

Bekerjalah -kamu, maka Allah dan Rasulnya-sertaorang-orang mukmin
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan  dikembalikan kepada
(Allah) _yang mengetahui akan yang ghaib- dan yansg nyata, lalu
diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Hal ini ‘menunjukkan bahwa dalam Islam, bekerja disejajarkan dengan
keimanan, sekaligus sebagai wujud dari ketmanan itu sendiri. Hal ini pulalah yang
memberikan- pemahaman bahwa bekerja hendaknya berada dalam bingkai
keimanan kepada Allah swt. Sebagaimana firmannya dalam Q.S. al-Insyiqaq/ 84:
6.

/////

a5 5353l ) 28 @) Sedy @l

Terjemahnya:

Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju
Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemuinya.*

Salah satu bentuk usaha atau pekerjaan yang dibolehkan dalam Islam
adalah terdapat dalam muamalah. Salah satu perwujudan dari muamalah yang
Allah swt. syariatkan adalah transaksi jual beli yang dimana manusia sebagai

makhluk sosial tidak bisa lepas dari aktivitas jual beli.

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h.203.
“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h.589.



Adapun pengertian jual beli secara bahasa yaitu Jual beli atau perdagangan
dalam bahasa Arab, yaitu al-Ba’i berarti menjual, mengganti dan menukar (
sesuatu dengan yang lain). Kata al-Ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-Syira’ (beli). Dengan demikian, maka
kata al-Ba’i “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli” aku menjual sesuatu
semakna dengan aku membelinya ° atau memberi sesuatu dan menerima sesuatu.®
Secara istilah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, asal kata dari al-Ba’
karena setiap penjual atau pembeli akan memeberikan isyarat dengan tangannya
sembari memberi barang-dan memberi uang atau untuk menerima barang dan
menerima uang.. Orang yang melakukan transaksi jual ‘beli. terkadang saling
bersalaman, maka dari itu jual beli juga disebut sebagai safgatun, sebagian ulama
dari mazhab hambali juga mengatakan bahwa jual beli adalah ijab dan kabul. ’

Dalam-Islam yang dimaksud dengan jual beli (bai’) dalam syariat adalah
pertukaran ‘harta dengan harta saling meridhai atau pemindahan' kepemilikan
dengan penukaran bentuk yang diizinkan. Apabila ditinjau dari’ pengertian di atas
dan realisasinya kepada kehidupan manusia maka dapat dikatakan bahwa dari
sekian banyak cara untuk mencari penghidupan diantaranya aspek usaha atau
bisnis antara lain yaitu jual beli. Kehidupan masyarakat tidak mungkin bisa
berjalan tanpa adanya aktivitas jual beli, karena tidak ada manusia yang selalu
memiliki segala kebutuhannya. Kalaupun ada orang yang memiliki segala sesuatu,

pasti ia tidak akan cukup atas apa yang sudah ia miliki. Oleh karena itu, sejak

5Abu al-Fadal Jmalu al-Din Muhammad Bin Mukrin Bin Manzir, Lisan al-‘Arab Juz 8
(Bairiit: dar sadir, t.h), h. 23.

SMuhammad Bin Muhammad Bin ‘Abdi al-Mumin Bin Hariz Bin Mu’al al-Husaini al-
Hasni, taqi al-Din al-Syafi’i, Kifayatu al-Khiyar fi Hal Gayah al-lkhtisar Juz 1(Cet. I; Damaskus:
Dar al-Khair,1994), h. 232.

’Abt Muhammad Mawafiq al-Din ‘Abdullah Bin ahmad Bin Muhammad Bin qudamah
al-Ja’1li al-MuqaddisT summa al-Dmasqi al-Syafi’i al-Syahiru Biibni Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugnr, Juz 3 (Maktabatu al-Qahirah), h.470.



duhulu manusia telah mengenal atau bahkan membutuhkan jual beli. Selama
manusia masih terus mencari penghidupan, jual beli akan selalu dilakukan di
manapun manusia berada.

Sesungguhnya Allah swt. sendiri telah menghalalkan jual beli dan
Mengharamkan riba. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S al-Bagarah/ 2: 275.

G 5 ) 1 3
Terjemahnya:

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan-mengharamkan Riba...®

Pada ayat-ini- ibnu Kasir dalam tafsirnya mengatakan. Hal-hal yang
memiliki manfaat bagi kehidupan seseorang maka Allah swt. membolehkan
penggunaanya.’

Pada dasarnya kegiatan jual beli atau bhisnis lama-kelamaan banyak
mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman, teknologi, dan kebutuhan
manusia yang sudah tidak dapat dihindari keberadaannya. Jual beli pun juga
semakin -bermacam-macam jenisnya mulai dari jenis barang. yang diperjual
belikan ataupun tatacara dan metode jual belinya dan juga meliputi luas
cakupannya. Islam telah memberikan peluang usaha atau bisnis yang seluas-
luasnya kepada umatnya, maka daripada itu Islam datang dengan memberikan
panduan atau tuntunan yang jelas kepada umatnya dalam semua aspek kehidupan.
Termasuk dalam hal jual beli sesungguhnya Allah swt. telah melapangkan bumi
dan menyediakan fasilitas untuk mencari rezeki yang diberkahi oleh Allah swit.
yang telah disediakan bagi keperluan hidup manusia sebagaimana firman Allah

swt. dalam Q.S. al-Mulk/ 67: 15.
s gy o IS5 S 3 1RG5 (o5 05T s ol 54

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Teejemahan, h.47.

°Abu al-Fida Isma’1ll Bin Umar Bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz | (maktabatu
Dar al-Islam al-Dawli), h 427.



Terjemahnya:

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka Berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekinya dan hanya
kepadanyalah kamu (kembali setelah) Dibangkitkan.°

Ayat ini memberikan pemahaman kepada kita atau isyarat untuk
bertebaran di atas muka bumi ini untuk mencari penghidupan. Salah satunya yang
dianjuarkan adalah jual beli.

Selain itu dalam proses mencari penghidupan atau dalam hal ini dalam
bentuk bisnis atau jual beli hal yang harusdiperhatikan adalah agar tetap
mendapat ridho dari Allah swi. yaitu menjalankan serta memperhatikan jenis-jenis
bisnis atau jual beli yang telah menunjukkan nilai-nilai Islam sehingga usaha dan
hasil usaha.yang telah dilakukan merupakan hasil yang bersih dan tentunya yang
telah mendapatkan keberkahan dari Allah swt. baik untuk dunia maupun akhirat.
Untuk menjamin agar bisnis yang dilakukan diridahi Allah swt.-maka diperlukan

adanya aturan-aturan sesuai dengan Islam. Sebagai firman Allah-swt. dalam Q.S.

al-Nisa/ 4:-29.
B ot i 5 656 S bl 28 20T LSyt gl
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali denlqan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.”

Inbu Kasir dalam menafsirkan ayat ini mengatakan sesungguhnya Allah
swt. telah melarang Kita untuk memakan atau merampas harta sebagai dari kita
dengan cara yang batil atau dengan cara yang dilarang oleh syariat Islam.

Makanan adalah sebaik-baik harta yang Allah swt. berikan kepada manusia, maka

oKementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.569.

HKementerian Agama R.1. Al -Qur’an dan Terjemahan, h. 83.



dari itu agama Islam tidak menghalalkan bagi siapa saja dari golongan manusia
untuk memakan harta orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan.?

Karena pada faktanya dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan
kegiatan jual beli dengan menghalalkan segala cara demi mendapatkan
keuntungan yang melimpah, tanpa melihat apakah ada pihak yang dirugikan dan
menyesal di kemudian hari atau pun tidak. Hal tersebut menyebabkan timbulnya
kegiatan jual beli yang menyimpang dari syariat-syariat Islam atau yang dilarang
oleh Islam.

Salah satu di antara Jual beli yang masih diperdebatkan saat ini adalah jual
beli pakan ternak babi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kendekan yang
kejelasan hukum tentang jual beli tersebut secara syari’ah masih-menjadi polemik.
Karena sebagian menganggap bahwa dengan menjual pakan ternak babi kepada
non muslimatau dalam hal ini adalah peternak babi sama halnya membantu
meraka dalam hal yang dilarang oleh Allah swt. sedangkan Allah swt. melarang
tersebut sebagaimana firmanya.

D305 Y1 J 55 Yassal A e iiglals
Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah  kamu- dalam (mengerjakan) kebajikan dan
ketaatan, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan
permusuhan.®

Maksudnya pada kasus ini seakan-akan orang yang menjual pakan ternak
babi kepada non Muslim seperti membantu mereka dalam mengerjakan hal yang
dilarang oleh Allah swt. yaitu pada kasus ini pemanfaatan daging babi sebagai
bahan konsumsi yang sudah jelas keharamanya sebagaimana firman Allah swit.

dalam Q.S al-Bagarah/ 1: 173.

S s A0 oSl B

12Aba al-Fida Isma’il Bin Umar Bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 626.

BKementrian Agama R.l., Mushaf al-Qur’an dan Terjemahan, h. 106.



Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, daging babi, dan darah.4

Sebagian yang lain mengatakan tidak mengapa melakukannya dengan
beranggapan tidak ikut serta dalam pemanfaatan atau mengkonsumsi hal yang
diharamkan oleh Allah swt. namun tidak dipungkiri bahwa pada awal mula
kemunculanya ditahun 2010 membawa angin segar kepada masyarakat Desa
Kendekan yang mayoritasnya berprofesi sebagai petani. Hal ini bisa dilihat dari
perubahan tingkat ekonomi masyarakat yang semakin meningkat.

Maka berdasarkan hal tersebut timbullah keinginan untuk melakukan
penelitian, pengamatan, dan pengkajian terhadap permasalahan yang disebutkan,
pokok permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Pakan Hewan Babi (Studi Kasus Desa

Kendekan)?

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi-Fokus

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi terhadap-tujuan ‘penelitian
yang dilakukan. Fokus penelitian harus di ungkapkan secara eksplisit untuk
memudahkan dalam proses penelitian sebelum melakukan observasi. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Kendekan Kec. Walenrang timur Kab. Luwu. Penelitian
ini dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan warga sebagai pelaku
langsung dalam hal ini petani ubi jalar yang hasil pertanianya akan disalurkan
sebagai pakan ternak babi, tokoh masyarakat atau pemerintah Desa Kendekan,
yang akan diteliti serta mengambil data-data yang dianggap perlu dalam penelitian
ini. Maka perlu untuk memberikan pemaparan terhadap beberapa kata maupun
himpunan kata yang berkaitan dengan judul tersebut. Karena beberapa kata

tersebut mungkin nampak asing di telinga para pembaca, maka untuk lebih

14Kementrian Agama R.1., Mushaf al-Qur’an dan Terjemahan, h. 107.



memberikan pemahaman dan menghindari kekeliruan dalam memahami judul
maka diperlukan penjelasan secara rinci.
1. Hukum Islam

Pengertian hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah
yang didasarkan pada wahyu Allah swt. dan Sunah Rasulullah mengenai tingkah
laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan
diyakini, yang mengikat bagi semua pelakunya. Hal ini mengacu pada apa yang
telah dilakukan oleh Rasulullah untuk melaksanakannya secara total. Syariat
Islam adalah hukum-hukum yang diperintahkan-Allah’ swt. untuk umatnya yang
dibawah oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan (akidah)
maupun -yang berhubungan dengan amaliyah yaitu hubungan-manusia dengan
sesamanya.

Aturan tersebut bersumber pada seluruh ajaran Islam; khususnya Al-
Qur’an dan Hadis. Kata hukum berasal dari bahasa arab (..<>- yang berbentuk
jamak ¢\.<>T bermakna (penetapan).’® Ada pula yang memberikan arti yang lebih
luas yaitu hukum (kata jamaknya ahkam) yang berarti putusan, ketetapan,
perintah, pemerintahan, kekuasaan, hukuman, dan lain.'® Adapun dalam istilah
usul fikih, hukum islam adalah.

Py s §f alam Sl JWi gl & Sles
Artinya:

Titah Allah yang menyangkut perbuatan mukallaf, baik berupa tuntunan,
pilihan, larangan, atau menempatkan sesuatu sebagai sebab, syarat, dan
penghalang.

BFaiziir Abadi, Qomus al-Mukit, (Cet. VIII; Bairit/ Lebanon: Muassasah al-Risalah,
2005), h. 1095,

6Abdul Manan, perbandingan Politik Hukum Islam dan Barat, (Cet. Il, Prenamedia
rroup, 2018), h. 4.

"Wahba al-Zuhaili, Usil al-Fighu al-Islami, (Cet. II, Damasqus/ Siiriya: Dar al-Figri
1998), h. 21.



Syariat Islam menurut bahasa berarti jalan yang dilalui oleh umat manusia
untuk menuju kepada Allah swt. Islam bukanlah sebuah agama yang hanya
mengajarkan tentang bagaimana menjalankan ibadah kepada Tuhannya saja. Akan
tetapi secara umum untuk mengatur sebuah aturan atau sistem ketentuan Allah
swt. yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt. dan kehidupan manusia
dengan sesamanya.

2. Jual beli

Yang dimaksud dengan jual beli (bai’) dalam syariat adalah pertukaran
harta dengan harta saling meridhai atau pemindahan - kepemilikan dengan
pertukaran dengan bentuk yang diizinkan'®,

Dalam- Kamus Besar Indonesia Jual beli adalah persetujuan saling
mengikat -antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli
sebagai-pihak yang membayar harga barang yang dijual.*® yang dimaksud jual beli
pada kasus penelitian ini adalah jual beli-pakan hewan babi yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Kendekan.

3. Pakan ternak babi

Pakan adalah makanan ternak (hewan,ikan peliharaan) sedangkan ternak
adalah binatang yang di pelihara (lembu, kuda, kambing, dsb) untuk dibiakkan
untuk tujuan produksi.?® Babi adalah binatang menyusui yang bermoncong
panjang, berkulit tebal, dan berbulu kasar.?* Pada kasus penelitian ini yang
dimaksud dengan pakan ternak babi adalah daun ubi jalar dengan jenis tertentu

yang memiliki diameter ukuran daun dan batang yang cukup besar yang berbeda

BMuhammad Sayyid Sabig, Figih Sunnah (Cet. V ; Jakarta: PT. Mitra Kerjaya Indonesia,
2013), h. 34.

PDepertemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1V; Jakarta:
Percetakan PT Gramedia, 2014), h. 581.

2Deperteman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1001.

2Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 108.
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dengan ubi jalar pada umumnya. Pada praktiknya masyarakat Desa Kendekan

melakukan transaksi jual beli daun ubi jalar tersebut kepada peternak babi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan sebelumnya
maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang selanjutnya akan
menjadi objek kajian. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana praktik jual beli pakan ternak babi yang dilakukan masyarakat

Desa Kendekan?

2. Bagaimana analisis jual beli pakan ternak babi dalam pandangan hukum

Islam?

D. Kajian Pustaka

Untuk meyakinkan sebuah karya ilmiah yang memiliki-bobot yang tinggi,
maka diperjelas beberapa rujukan atau sumber tulisan yang menopang
terealisasinya penelitian ini. Rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitannya
dengan penelitian ini merupakan sumber yang sangat penting untuk menyusun
beberapa pokok pembahasan yang dimaksudkan. Setelah menelusuri beberapa
referensi, penulis menemukan beberapa buku dan jurnal-jurnal serta skripsi yang
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti, maka diantara referensi yang
relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Referensi Penelitian
a. Wahbah az-Zuhaili, kitab Figih Islam Wa Adillatuhu yang merupakan cetakan
2005. Lahir di Dair ‘Athiyah, Damaskus, Pada tahun 1932. Pada tahun 1996,

beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tinggi di Universitas Al-Azhar
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fakultas syariah. Buku ini membahas atutan-aturan syariah islamiyyah yang
disandarlan kepada dalil-dalil yang shahih dari al-Qur’an, sunah, maupun akal.
Selain itu buku ini memiliki keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi
fikih dari semua madzhab

b. Muhammad Sayyid Sabig, buku Figih Sunnah cetakan pertama 1971.

Lahir pada 1915 di mesir dan meninggal pada februari 2000. Sudah hafal al-
Qura’an pada usia Sembilan tahun. Mengenyam pendidikan di universitas al-
Azhar, mesir dan universitas Ummul Qura, mekkah, arab Saudi, dan sempat
menjadi tenaga pengajar dikedua universitas tersebut, pada 1994 berkat buku
fikih sunnah'ini, sayyid sabig memperoleh penghargaan King faisal prize dalam
bidangistam.

c. Wahba-az-Zuhaili, buku al-Fighu al-Syaf’t a/-Muyassar yang ‘diterbitkan pada
tahun-2008. Buku ini adalah salah satu dari buku yang dikarang oleh Wahba
az-Zuhaili yang fokos pembahasannya pada mazhab syaf’1..Buku ini memiliki
kelebihan dari segi pemaparan materi yang tersusun dan mudah difahami.

2. penelitian terdahulu

a. Jurnal muamalah oleh Rahmawati “Jual Beli Pakan Ternak Babi dalam Hukum
Islam” Jurnal ini betujuan untuk “mengetahui bagaimana agama Islam
memandang jual beli pakan ternak babi. Adapun perbedaan dengan penelitian
ini yaitu dilakukan secara kepustakaan saja tanpa meninjau secara langsung
proses kegiatan permasalahan yang dikaji di lapangan, pembahasan kajian pada
penelitian ini dibahas secara singkat dan hanya berpatokan pada ketentuan jual
beli saja dalam menarik kesimpulan hukum.

b. Jurnal oleh “Reza Syahputra, dkk. “Jual Beli Ampas Tahu Untuk Pakan Ternak
Babi di Pabrik Tahu Telaga Meuku Dua Tinjauan saddu al-Zari’a > jurnal ini

merupakan sebuah penelitian lapangan yang dilakukan disebuah pabrik tahu
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yang berada di Desa Telaga Meuku Dua, yang menggunakan pendekatan
normatif-kualitatif, pada penelitian ini permasalahan yang dibahas hanya
diuraikan secara singkat saja. Pada penelitian ini dalam mengambil kesimpulan
hanya menggunakan kaidah saddu al-Zari’, adapun letak perbedaan dengan
penelitian ini adalah pada objek yang diteliti, prektik jual beli, serta hasil
penelitian.

c. Skripsi penelitian lapangan oleh “Rif’an dengan judu, “Analisis Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Ampas-Tahu Untuk Pakan Ternak Babi”. Tujuan penulisan
skripsi ini untuk mengetahui bagaimana tinjaun hukum- islam terhadap praktik
jual beli ampas tahu sebagai pakan ternak babi.- Adapun letak perbadaan
dengan penelitian ini terdapat pada objek penelitiannya yaitu-pada ampas tahu
dan daun ubi jalar, dan terdapat pada praktik jual belinya, serta dalam
penglitian-ini hanya menjadikan saddu al-Zari’a sebagai rujukan-utamanya dan

pada hasil penelitian.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian lapangan ini adalah:
a. Untuk mengetahui praktik jual beli daun ubi jalar yang dijadikan sebagai
pakan ternak babi di desa kendekan Kec. Walendrang timur Kab. Luwu.
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli daun ubi
jalar sebagai pakan ternak babi ditinjau dalam presfektif fikih muamalah
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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Secara teoretis diharapkan dapat menambah keilmuan di bidang muamalah
terutama tentang jual beli yang diperbolehkan dan dilarang dalam Islam
secara rinci.

Secara praktis dapat memberikan masukan bagi masyarakat yang melakukan
muamalah, khususnya tentang jual beli pakan ternak babi, sehingga

masyarakat dapat melakukan jual beli sesuai dengan syariat Islam.



BAB II

TINJAUAN TEORETIS

A. Defenisi dan Dasar Hukum Jual Beli

1. Defenisi Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam bahasa Arab, yaitu al-Ba’i berarti
menjual, mengganti dan menukar ( sesuatu dengan yang lain). Kata al-Ba’i dalam
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-
Syira’ (beli). Dengan_demikian, maka kata al-Ba’i “jual”, tetapi sekaligus juga
berarti “beli” aku menjual sesuatu semakna dengan aku membelinya®. Persoalan
jual beli datam fikih muamalah dibahas secara luas oleh ulama fikih, sehingga
dalam berbagai- literatur ditemukan pembahasan dengan topik al-Ba’i " (kitab jual
beli). Menurut bahasa jual beli berarti- memberikan sesuatu kepada orang lain
sebagai pengganti sesuatu yang diterima dari orang tersebut. Sedangkan menurut
istilah jual beli adalah tukar menukar barang berharga (yang.ada nilainya) yang
dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan, dilakukan dengan ijab-kabul.

Adapun menurut Wahab az-Zuhaili jual beli secara etimologi, jual beli
adalah proses tukar-menukar barang dengan barang. Kata bai’ yang artinya jual
beli termasuk kata bermakna ganda yang bersebrangan, seperti halnya kata syira’

sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah swt. Q.S. yusuf/ 12: 20.
Epoal e 4 19155 35900 25 w; A 83553
zf

Terjemahnya:
Dan mereka menjualnya (yusuf) dengan rendah?

IAbu al-Fadal Jmalu al-Din Muhammad Bin Mukrin Bin Manzir, Lisan al-‘Arab Juz 8
(Bairtit: dar sadir, t.h), h. 23.

2Kementian Agama R.1., Al -Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Ummul Qura, 2018), h.
237.

14
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Dalam firman Allah swt. yang lainnya menyebutkan hal yang senada yaitu

dalam Q.S. al-Bagarah/ 2: 102.
Qa} O: \5-’3@55 o X ;.c'/\ ‘U} \5}::& &«;.}Jj

Terjemahnya:

Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya
dengan sthir.®

=)

Baik penjual maupun pembeli dinamakan ba’i 'un dan bayyi 'un, musytarin
dan syarin. Wahba al-Zuhaili dalam Fighu al-Zs/ami Wa Adillatuhu menyebutkan
perkataan Imam Hanifa tentang jual beli dengan mengatakan bahwa jual beli
merupakan proses-tukar-menukar barang atau tukar menukar-harga dengan nilai
uang atau alat-tukar dengan cara tertentu. Atau tukar-menukar sebuah barang yang
memiliki nilai dangan barang semacamnya dengan cara yang sah dan cara yang
khusus.*

Ibnu ‘Qudamah dalam al-Mugni memberikan pengertian jual beli secara
istilah yaitu:

b 2 L g ety 280 P 5 i s KR U L U S
A a2 e el o el Al B8 gL 1ol 58 /

Artinya :

tukar-menukar barang ~dengan barang yang bertujuan memberi
kepemilikan dan menerima hak milik. Kata bay’ adalah pecahan dari kata
baa’un (barang), karena masing-masing pembeli dan penjual menyediakan
barangnya dengan maksud memberi dan menerima. Kemungkinan juga,
kerena keduanya berjabat tangan dengan yang lain. Atas dasar itulah, jual
beli (bay’) dinamakan shafagah yang artinya transaksi yang ditandai
dengan jabat tangan.

3Kementian Agama R.I.,Mushaf al -Qur’an dan Terjemahan, h.16.

“Wahba az-Zuhaili, Figih Islami Wa Adillatuhu (Cet. V1I; Damaskus: Dar al-Fikri.2005),
h.3305.

5Abii Muhammad ‘Abdullah Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah
al-Makdisi, al-Mugni Juz 5(Cet. III; Riyad: Dar’ alim al-Kitab li al-taba’at Wa al-Nasyir Wa al-
Tauzi’.1998), h. 5.
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Pada dasarnya dari beberapa pengertian jual beli di atas dapat difahami
bahwa inti dari jual beli ialah suatu akad yang merujuk pada proses tukar menukar
barang atau benda yang memiliki nilai, secara suka rela di antara dua belah pihak,
yang satu menerima barang dan pihak yang lainnya memberikan barang dan
menerima uang sebagai konpensasi barang sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang telah dibenarkan oleh Syara’ dan disepakati.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Dasar hukum jual ‘beli adalah mubah (boleh). Jual beli diperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu_mencukupi kebutuhan dirinya,
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan-itu. Harus diganti dengan
barang lain yang sesuai. Akan tetapi pada saat situasi tertentu, kondisi atau
keadaan berbeda, jual beli bisa menjadi wajib dan juga bisa menjadi haram. Jual
beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama manusia mempunyai landasan
yang amat kuat dalam Islam yaitu dalam Al-Qur’an, hadis dan ijmak yang
membicarakan tentang hal ini.

a. Al-Qur’an
Kebolehan jual beli di dalam Al-Qur’an sangat banyak salah satunya

adalah yang Allah swt. sebutkan dalam Q.S. al-Bagarah/ 2: 275.
é'w G- Lot ;‘L 5, //‘
bl g5 & A gy

Terjemahnya:

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”®

Dalam ayat yang lain Allah swt. juga menyebutkan tentang kebolehan jual

beli yaitu dalam Q.S. al-Bagarah/ 2: 198.

6Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 47.
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Terjemahnya:

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari tuhanmu.’

Jual beli yang dilakukan harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
telah diatur oleh syariat. Salah satu ayat yang menunjukkan bahwa dalam jual beli
memiliki aturan-aturan tertentu adalah firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 29.

i ol o B 055 HT Y
Terjemahnya:

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
diantara kamu,®

Allah swi. dalam firmannya yang lain _juga memberikan isyarat bahwa
dalam pelaksanaan transaksi jual beli - memiliki -aturan-aturan tertentu.
Sebagaimana dalam firmannya Q.S. al-Bagarah/ 2: 228.

1 iRy
Terjemahnya:
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli®.

Pada ayat ini memberikan penjelasan tatacara dalam jual beli; sebagaimana
seharusnya jual beli yang benar. Maka berkaitan dengan ayat ini, memberikan
pengetahuan kepada kita bahwa akad jual beli merupakan suatu bentuk transaksi
yang dilakukan oleh lebih dari satu orang bertujuan untuk saling memenuhi
kebutuhan dan keperluan. Akan tetapi terkadang terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, sehingga dalam proses jual beli tersebut sebaiknya didatangkan saksi
atau alat bukti lain yang menunjukkan akad jual beli. Oleh karena itu, Al-Qur’an
memberikan arahan bahwa dalam proses jual beli hendaknya ada saksi yang

menyatakan keabsahan transaksi jual beli antara penjual dan pembeli.

"Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h .31.
8Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83.

°Kementian Agama R.1., Al -Qur’an dan Terjemahan, hal.48.
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b. Hadis
Dalam sebuah riwayat hadis Rasulullah saw. yang disahihkan oleh syekh
al-Albani Rasulullah saw. perna ditanya usaha yang paling baik yang dilakukan
oleh manusia untuk mencari penghidupan lalu Rasulullah saw. mengatakan.
ey W S e e S
Artinya:

Sebaik-baik usaha adalah pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya
dan setiap jual beli yang diterima.

Dalam kitabnya Fighu-al-Sunnah Muhammad.Sayyid Sabig mengomentari
hadis ini mengatakan bahwa tidak dipungkiri-semua orang telah bersepakad
tentang kebolehan jual beli dari zaman Nabi saw. sampai pada.zaman dimana kita
berada sekarang *

Dalam riwayat Imam Muslim terdapat sebuah riwayat dimana Rasulullah
saw. Mengataka tentang kebolehan jual beli dengan mengatakan.

& SBEE, 608 0y lag oWl 33 U, Gib 0B Bagd Ly okl
Pl
Artinya: .

Kedua penjual dan pembeli itu ada rasa memilih selama kedua belum
berpisah, jika keduanya jujur dan saling memberikan keterangan dengan
jelas, semoga jual belinya diberkahi, Namun. Jika keduanya dusta da nada
yang saling disembunyikan hilanglah berkah jual beli keadaannya.

Apabila jual beli yang dilakuan hendak mendapat berkah dari Allah swt.
maka hendaklah dilakukan dengan jujur dan tidak curang, sebagaimana perintah

yang terkandung dalam sabda Rasulullah swa.

1 Muhammad nasir al-Din al-Albani, sakihal-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-M’araf, 1436H), h. 305.

IMuhammad Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 1 (Cet. I, Bairat: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1971), h. 47.

2Abii al-Husain Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-sahih, Juz
3 (Cet.I; Batriit: Dar al-Ahyaa, 1955), h. 1164.
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Peligidy Gl & a1 B3l 55
Artinya:

Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) dengan
para Nabi, Siddigin dan Syuhada.

Syariat Islam telah memberikan legalitas dan kebolehan jual beli secara
umum, serta memberikan larangan terhadap sistem riba, Allah swt. adalah zat
yang maha mengetahui urusan-urusan hambanya serta paling mengetahui hakikat
persoalan kehidupan. Maka .apabila dalam suatu perkara terdapat suatu
kemaslahatan atau manfaat maka Allah memberikan pembolehan terhadapnya,
sebaliknya jika ‘terdapat kerusakan dan mudarat, ‘maka Allah mencegah dan
melarang untuk-melakukannya.
¢. Kesepakatan Ulama

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa-bantuan orang
lain. Namun-demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkanya
itu, harus-diganti dengan barang lainnya yang sesuai. Mengacu kapada ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadis, hukum jual beli adalah mubah (boleh). Namun pada situasi
tertentu, hukum jual beli itu bisa berubah menjadi sunnah, wajib, haram, dan
makruh.

Wahba az-Zuhaili mengatakan tentang ijma’ ulama dalam pembolehan jual
beli dalam kitabnya dengan menyebutkan perkataan Imam Syafi’i bahwa Pada
prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh semua jenis jual beli hukumnya
boleh kalau dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan
untuk melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan

dengan izinnya maka termasuk dalam kategori yang dilarang. Adapun selain itu

BMuhammad Bin Saiirah Bin Miisa Bin al-duhak al-Tirmiz1 , al-Jami’ al-Kabir , Juz 3
(Cet. II; Syirkatu Maktabatu wa Matb’atu Mustofa al-Babi al-halbi: Mesir, 1985), h. 507.
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maka jual beli boleh hukumnya selama berada pada bentuk yang ditetapkan oleh

Allah dalam kitabnya.*
B. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli merupakan sebuah akad dan semua akad harus memiliki rukun
tak terkecuali jual beli dalam kitab al-Fighu al-Manhajt ‘ala mazhab al-Imam al-
Syaafi’t dikatakan bahwa rukun jual beli ada tiga yaitu penjual dan pembeli, kata
(ijab dan kabul), dan barang-yang diperdagangkan®®. Senada dengan perkataan
jumhur ulama yang mengatakan bahwa jual beli ‘memiliki empat rukun yaitu
penjual, pembeli, pernyataan kata (ijab-kabul), dan barang yang diperjual
belikan.'® ‘Hal ini tidak berseberangan karena yang mengatakan bahwa rukun jual

beli ada tiga menyebutkan sekaligus antara pembeli dan penjual dalam satu kata.

Adapun rukun jual beli menurut mayoritas ulama selain Hanafi ada tiga
atau empat; pelaku transaksi (penjual-/ pembeli), objek transaksi (barang / harga),
pernyataan (ijab / kabul).

1. Syarat Pelaku Transaksi Jual Beli

Hendaknya pelaku transaksi atau dalam hal ini adalah pedagang dan
pembeli seorang yang berakal atau mumayyiz (bisa membedakan antara yang
benar dan tidak). Kerena itu, transaksi yang dilakukan oleh orang gila dan anak-
anak yang belum mumayyiz tidak sah.

Hanafi tidak mensyaratkan baligh, sehingga sah saja perbuatan seorang
anak yang telah mumayyiz yang berumur tujuh tahun. Secara umum, Hanafi

perbuatan anak yang berakal dan mumayyiz. Hendaknya pelaku transaksi

14“Muhammad Wahba az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,h.2307.

15¢AlT al-Syarbaji, al-Fighu al-Manhaji ‘ala mzhab al-Imam al-Syaafi’t (Cet. 1V;
damaskus: dar al-Qalam liltaba’ah Wa al-Tuz1’, 1992) h. 11.

B\Wahab al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,h.3309.
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berbilang maka jual beli tidak sah bila dilakukan dengan perantara wakil yang
ditunjuk oleh kedua belah pihak, kecuali kalau wakil itu adalah ayah, penerima
wasiatnya, hakim, dan utusan dari kedua belah pihak®’.

Adapun syekh Muhammad sayyid sabiq menambahkan bahwa orang yang
melakukan harus berakal dan mumayyiz. Akad orang gila, orang mabuk, dan anak
kecil yang belum mumayyiz tidak sah. Apabila seseorang kadang sadar dan
kadang gila maka akadnya ketika sadar sah dan akadnya ketika gila tidak sah.
Akad anak yang mumayyiz sah, tetapi bergantung-pada izin wali. Apabila wali
mengizinkan maka akad tersebut diakui oleh syariat.

2. Objek Transaksi
Menurut muhammad sayyid sabiq syarat-syarat barang-yang dijual belikan
sebagai berikut:
b3 e b Dand ale 5 830 U
e O ) e A ald e Sl e A, 4 FUsY) Yo Slen
Loyias
Artinya:

pada barang yang diakadkan, disyaratkan enam hal: 1)kesucian barang,
2)manfaat barang, 3)kepemilikan orang yang berakad atas barang,
4)kemempuan untuk menyerahkan barang, 5)pengetahuan tentang barang,
6)telah diterimahnya barang yang dijual.

a. Kesucian barang
Barang yang ditransaksikan harus suci. Dalilnya adalah hadis jabir bahwa
dia mendengar Rasullah saw. Bersabda.
R S el S W e U]
Artinya:

Sesungguhnya Allah dan Rasulnya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi, dan berhala.

"Muhammad Sayyid Sabig, fighu al-Sunnah, h. 51.

8Abii al-husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, al-musnad al-Sahik, h.
1208.
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Pada hadis ini secara jelas mengatakan bahwa barang-barang yang
diperjual belikan haruslah barang-barang yang suci.
b. kemanfaatan barang

Barang yang ditransaksikan harus bermanfaat. Tidak boleh menjualbelikan
seranggah, ular, atau tikus kecuali apabila bisa dimanfaatkan boleh menjual
belikan kucing dan lebah.
c. Kepemilikan orang yang berakad atas barang

Barang yang ditransaksikan harus dimiliki.oleh orang yang berakad atau
mendapatkan izin dari pihak pemilik. Apabila penjualan atau pembelian terjadi
sebelum mendapatkan izin maka ini dianggap sebagai transaksi fudhulz, yaitu
orang yang melakukan akad untuk orang lain tanpa izinya.
d. Kemampuan untuk menyerahkan barang

Barang yang ditransaksikan harus bisa diserahterimakan-secara syar’i dan
secara fisik. Barang yang tidak bisah diserahterimakan secara fisik tidak sah untuk
dijualbelikan. Misalnya, ikan di dalam air. Ibnu Mas’ud r.a. meriwayatkan bahwa
Rasulullahi saw. Bersabda.

1958 850 L) 3 @hecdl 13235 ¥

Artinya:

jangan kalian'membeli ikan di dalam air kerena ini adalah jual beli yang
tidak jelas.

Hadis ini diriwayatkan juga oleh Imran Bin Husai dari Nabi saw. dan,
rasulullah saw. Juga melarang dharbatul-gha’ish (selaman penyelam). Yang
dimaksud dengannya adalah perkataan orang yang biasa menyelam ke dalam laut

kepada orang lain, “apa yang aku hasilkan dalam selaman ini adalah milikmu

Ahmad ibn hanbal, Musnad al —Imam Ahmad Bin hanbal, Juz 8 (Cet.I; t.t.p.: Muasas al-
Risalah, 2001), H. 79.
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dengan harga sekian.” Yang serupa dengannya adalah janin yang ada di dalam
perut induk.
e. Pengetahuan tentang barang

Masing-masing dari barang -yang dijual dan penukar harus diketahui.
Apabila kedudukanya tidak diketahui atau salah satu dari keduanya tidak
diketahui maka jual beli tidak sah karena di dalamnya terdapat ketidak jelasan.
Untuk mengetahui barang yang dijual tidak cukup dengan melihatnya, apalagi
kualitasnya tidak diketahui, sebagaimana dalam jual beli barang tanpa ditimbang
atau ditakar. Adapun barang yang ada dalam tanggungan, kuantitas dan ciri-
cirinya harus diketahui oleh kedua orang yang berakad.
f. Telah diterimanya barang yang dijual

Barang yang akan dijual harus sudah diterima oleh penjual, apabila
sebelumnya dia memperoleh barang tersebut dengan sebuah pertukaran. Orang
yang membeli sesuatu boleh 'menjualnya kembali, menghibahkannya, atau
melakukan tindakan yang dibolehkan oleh syariat setelah - menerimanya. Adapun
sebelum dia menerimanya, dia boleh melakukan tindakan terhadapnya dengan
segala macam tindakan yang dibolehkan oleh syariat islam selain penjualan.
3. Syarat-Syarat ljab dan Kabul

Jual beli dilakukan dengan ijab dan kabul. Sesuatu yang kecil dikecualikan
dari ketentuan ini, di dalamnya tidak harus ada ijab kabul, tetapi cukup dilakukan
dengan saling menyerahkan barang atas dasar rela sama rela. Hal ini dikembalikan
kepada tradisi (‘urf) dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam ijab
kabul tidak ada lafazh-lafazh tertentu yang harus digunakan karena yang
menentukan dalam akad adalah tujuan dan makna, bukan lafazh dan struktur.

Yang menjadi standar dalam hal ini adalah kerelaan untuk melakukan

pertukaran dan ungkapan yang menunjukkan pengambilan dan pemberian



24

kepemilikan, seperti perkataan penjual, “aku telah menjual,” “aku telah

9

menyerahkan,” “Aku telah berikan kepemilikan,” “Barang ini milikmu,” atau,

“Bayarkan harganya,” dan perkataan pembeli, “Aku telah membeli,” “Aku telah

menerima,” “Aku telah relah,”” atau, “Ambillah uangnya.”?°

Adapun syarat-syarat ijab dan kabul atau biasa disebut dengan kata szgoh
terdapat tiga syarat sebagaimana yang disebutkan oleh Sayyid Sabigq dalam
kitabnya.

)] Wl LBy ¢ U g LA 3 Biads
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Artinya:

Dalam ijab kabul yang merupakan bentuk akad, disyariatkan hal-hal
berikut ini. diantara keduanya.

Pertama masing-masing dari- keduanya bersambung dengan yang lain
dalam satu majlis tanpa ada pemisah yang merusak

Kedua ijab sesuai dengan kabul dalam menunjuk apa yang wajib diridahi
oleh kedua pihak, yaitu barang yang dijual dan penukar. Apabila keduanya
berbeda maka jual beli tidak sah. Apabila penjual berkata, misalnya, “Aku
telah menjual baju ini dengan harga lima pound,” lalu pembeli berkata,
“Aku telah menerimahnya dengan harga empat pound,” maka jual beli di
antara keduanya tidak sah karena ijab berbeda dengan kabul.

Ketiga ijab dan kabul menggunakan lafazh lampau (madi), seperti
perkataan penjual, “bi’tu ‘aku telah menjual’,” dan perkataan pembeli,
“Qabiltu ‘aku telah menerima’.” Atau menggunakan lafazh mudhari’ yang
dimaksudkan untuk masa sekarang , seperti perkataan penjual “Ab7’u ‘Aku
menjual sekarang °.” Dan perkataan pembeli “Asyari Aku membeli
sekarang’.” Apabila lafazh mudhari’ dimaksudkan untuk masa yang akan
datang atau dimasuki oleh huruf yang menjadikannya khusus untuk masa

20Muhammad Sayyid Sabiq, Figih al-Sunnah,h. 35.
2IMuhammad Sayyid Sabiq, Fikhu al- Sunnah, h. 48-49.
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yang akan datang, seperti sin, saufa, dan sejenisnya, maka ini adalah janji
untuk melakukan akad. Dan janji untuk melakukan akad tidak dianggap
sebagai akad dalam syariat. Oleh karena itu akad tidak sah.

C. Jual Beli yang Diharamkan

Sesungguhnya Allah swt. telah menghalalkan jual beli dan itu merupakan
sebuah upaya untuk mencari penghidupan. Jual beli sebagaimana yang dikatakan
oleh para ulama merupakan bentuk transaksi yang halal sebagaimana Al-Qur’an
telah menjelaskanya, begitu pula apa yang tertulis dalam sabda Nabi, ijmak para
ulama, dan dapat difahami‘oleh akal, bahkan-dalam kaidah syariah disebutkan:

W G Y G e Ay 5 A L g ol sl oYl g LY
220325 5
Artinya:

Bahwa sesungguhnya di dalam bentuk muamalah, jenis-jenis perdagangan,
dan-pekerjan-pekerjaan pada dasarnya adalah hal-hal yang. mubah, maka
tidak ada yang bisa mengubah keadaan tersebut kecuali apa yang Allah
dan Rasulnya telah haramkan.

Hal ini menujukkan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah (boleh).
Namun hukumnya juga dapat berubah apa bila melanggar hal-hal atau ketetapan-
ketetapan yang telah ditentukan. Nabi saw. bersabda tentang jual beli yang
dilarang atau diharamkan dalam sabdanya sebagai berikut.

B g Bl 5 A3 s U3lp A O

Artinya:

Sesungguhnya Allah dan Rasulnya telah melarang jual beli, khamar
bangkai dan patung”.

2Abdullah Bin ‘Abdirrahmaan Bin Shalih alu Bassam, Taisir Syarh "Umdatu al-Ahkam,
Juz 2 (Cet. IV; al-Riyadh: Dar al-Salam, 2003), h. 126.

ZMuhammad Bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Shakih al-Mukhtasar Min
umiar rasulillah wa sunanihi wa ayyamihi , (Cet.V; Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2007), h.
426.
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Dalam hadis ini Nabi saw. melarang kita untuk memperjual belikan
barang-barang najis sebagaimana juga terdapat pelarangan jual beli pada hewan
babi, darah, bangkai dan khamar (semua benda yang dapat memabukkan)
pengharaman jual beli benda-benda tersebut tentunya dapat ditinjau dari segih
mudarat yang ditimbulkan, seperti pada khamar pengharamannya karena dapat
mengakibatkan manusia kehilangan akal dimana apabila seseorang kehilanagan
akal dapat menimbulkan kerusakan yang jauh lebih besar karena apabila manusia
kehilangan akal maka “dia-tidak dapat mengontrol dirinya sehingga sangat
memungkinkan / untuk “melakukan kegaduhan bahkan bisa melakukan
pembunuhan, Adapun penyebab pengharaman babi dan bangkai adalah ditinjau
dari segi-kesehatan dimana bangkai dan babi mengandung bakteri-bakteri yang
apabila dikonsumsi dapat membahayakan kesehatan, dan hal ini telah dilarang
oleh syariat tslam sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi saw. dalam hadisnya

sebagali berikut.
Ao Ny 5N

Artinya:

tidak beloh melakukan perbuatan (mudharat( yang membahayakan diri
sendiri dan orang lain.

Adapun dalil tentang pengharaman-jual beli khamar, babi dan bangkai

sebagaimana sabda Nabi saw. dalam hadis yang diriwayatkan oleh jabir ra.

[
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Artinya:

2Abii ‘Abdillah Muhammad Bin Yazidal-Qazwini Ibn Majah al-Rab’i, shahi Sunan lonu
Majah, Juz 1 (Riyad : al-Maktab al-Islam,1986), h. 39.

»Muhammad Bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Shakih al-
Mukhtasar Min umir rasalillah wa sunanihi wa ayyamihi, Juz 3 (Cet. |; Mesir: Mastba’ah
Amiron, 1313 H), h. 84.
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“sesunggunya Allah dan Rasulnya mengharamkan jual beli khamar,
bangkai, babi, dan berhala, kemudian seseorang bertanya: “bagaimana
dengan lemak bangkai, yang digunakan sebagai penambal perahu dan
sebagai bahan bakar lampu? Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam
menjawab: tidak, dia adalah barang yang haram.

Adapun dalam hadis ini juga disebutkan berhala, berhala pada dasarnya
tidak najis secara zatnya akan tetapi syariat Islam melarang melakukan transaksi
jual beli berhala karena ditinjau dari pemanfaatannya yaitu dijadikan sebagai
wasilah untuk berbuat syirik. Selain jual beli yang telah disebutkan di atas, juga
ada beberapa jenis jual beli yang diharamkan berdasarkan jenis dan kategorinya,
jual beli tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Jual beli yang
diharamkan karena mengandung. unsur penipuan, jual beli yang diharamkan
karena unsur riba, dan jual beli yang diharamkan karena adanya ketidak jelasan.

1. Jualbeli yang diharamkan karena adanya riba

Riba . 'secara  treminologi (D}\) bermakna  tambahan, - berkembang,
sebagaimana . firman Allahe B! L}/j;j yang artinya mengembangkan dan
melipatgandakan sedekah. Adapun-pengertian riba menurut Wahba al-Zuhaili
adalan sebagai berikut. Secara bahasa berasal bermakna 35U\~ yang berarti
bertambah, sebagai mana firman Allah swt. =353 u,@\ (hiduplah bumi itu dan
menjadi subur), adapun riba secara terminologi adalah suatu akad pertukaran
barang tertentu yang tidak diketahui padanannya menurut timbangan syara’ yang
terjadi saat akad berlangsung atau akibat adanya penundaan serah terima barang
baik terhadap kedua barang yang diperjualkan atau salah satunya saja.2®

Adapun dalil-dalil pengharaman riba yang Allah swt. sebutkan dalam Al-
Qur’an sangat banyak di antaranya adalah sebagai berikut.

Q.S. al-Imran/ 3: 130.

Z\Wahbah Az-Zuhaili, al-Fighu as-Syafi’ al-Muyassar, Juz 1 (Cet.Il; Damaskus:Daru al-
Fikri, 2008), h. 498.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.?’

Dalam ayat yang lain Allah swt. juga menyebutkan keharaman riba yaitu

dalam Q.S. al-Nisa/ 4: 160-161.
SURTSECR S RN IS PR - A R P RN
Ll gide 24 6l 6y JbLJb S Jigal 21805 2 1% 355

Terjemahnya:

Maka disebabkan kedhaliman orang Yahudi; maka kami haramkan atas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik ‘(yang dahulunya) dihalalkan
bagi mereka. Dan karena mereka banyak menghalangi-(manusia) dari jalan
Allah. dan-disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang batil. Dan Kami telah menjadlkan untuk orang-orang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.?®

Adapun pengharaman riba dalam hadis-hadis Rasulullah saw. sebagai

mana sebuah-hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud ra.
9"’:& @M\Mjw// L:)\J.{.(,.ij u&m\w‘w\d ,«,L,);j

Artinya:

Rasulallah slallahu ;alaihi wasallam melaknat pemakan riba, penyetor
riba, saksi transaksi riba, dan penulis transaksi riba.

Adapun hukum riba, ulama sepakat bahwa hukumnya adalah haram
sebagaimana yang dikatakan oleh \Wahba al-Zuhaili.
A 585 e Y B, (3 S 2 )
Artinya:

Dalam syariat Islam hukum riba adalah haram secara mutlak dan termasuk
dalam dosa besar.

2’Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 66.
BKementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 103.

ZAbu Dawud Sulaiman Bin al-Asy’a$ al-Sijastani al-Azdi, Sunan abi dawud (Cet. IV;
Baririit: Dar Ibn Hazm, 1998), h. 408.

%0Whaba az-Zuhaili, al-Fighu al-Syaf’i al-Muyassar, h. 499.
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2. Jual beli yang mengandung unsur penipuan (khida)
a. najasy
Najasy adalah menawar barang tanpa bermaksud membelinya, hanya
bermaksud untuk menghasut pembeli yang lain. Para ulama sepakat atas
haramnya jual beli Najasy.
3. Jual beli yang diharamkan karena adanya garar (ketidak jelasan)
Jual beli yang diharamkan' karena adanya unsur garar (ketidak jelasan)
terbagi ke dalam beberapa jenis di antaranya.
a.Jual beli al-Mu’awamah
Jual beli .al-Mu’awamah merupakan jual beli-buah dari pohon selama
beberapa. tahun -dalam satu akad, jual beli ini dikatakan garar karena adanya
ketidakjelasan dari status buah tersebut. Jual beli tersebut diharamkan berdasarkan
sabda Nabi saw.
stally anglal) 5l 5 B 2 Ly ade @l e 1 325 2
Artinya:

Rasulallah saw. Melarang muhagalah, muzabanah, mu’awamah,
mukhabarah.

b. Jual beli al-Hashah

Jual beli al-Hashah adalah jual beliyang dilakukan dengan cara pembeli
atau penjual menjatuhkan atau melempar kerikil atau benda sejenisnya dan
apapun barang yang tertimpa oleh kerikit itu maka barang itulah yang diperjual
belikan dan harus diterima secara sukarela oleh pembeli begitu juga dengan
penjual harus memberikan dengan suka rela, tanpa adanya khiyar (pilihan) baik
barangnya cacat atau tidak. Rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

$IMuhammad Bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Shakih al-Mukhtasar Min
umiar rasulillah wa sunanihi wa ayyamihi, h. 385.
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32);;;\@&5@%\@L};V@jw&\y&\d}&jg
Artinya:

Rasulullah saw. Melarang jual beli al-Hashah dan (melarang) jual beli
gharar.

c. Jual beli al-Munabazah

al-Munabazah adalah jual beli yang dilakukan dengan tanpa adanya
pengecekan terlebih dahulu akan tetapi langsung menerima barang yang
dilemparkan atau diberikan kepadanya oleh pemilik barang.
d. Jual beli al-Mulamasah

Jual beli al-Mulamasah adalah jual beli dengan.cara seseorang yang ingin
membeli pakaian hanya sekedar menyentuh pakaian yang akan dibeli dengan
tangannya- tanpa melihat dan memeriksanya terlebih dahulu. -Rasulallah telah
melarang jual beli-ini dalam sabdanya.

B0, Ly iz T ladly B o ohay wle S olo Jots

Artinya:

Rasullah saw. Melarang dari jual beli al-Mahdagalah; al-Mukhadara, al-
Mulamasah, al-Munabazh, dan al-Muzabanah.

D. Macam-Macam Jual Beli yang Batal Karena Unsur-unsur Tertentu

Rasulullah saw. telah melarang beberapa jenis jual beli yang bisa diartikan
apabila jual beli tersebut terjadi maka dianggap batal, karena apabila jual beli
tersebut dilakukan akan ada unsur kerugian yang berlawanan dengan tujuan jual
beli itu sendiri serta adanya bentuk kedzoliman yaitu memakan harta orang lain

secara batil, diantara jual beli tersebut yaitu:

32Muhammad ‘Ayyas Bin Strah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, h. 502.

3Abil ‘Abdillah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari, 1, al-Jami’ al-Musnad al-Shakih al-
Mukhtasar Min umar rasulillah wa sunanihi wa ayyamihih . 436.
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1. menjual sesuatu yang tidak ada
Wahba az-Zuhaili mengatakan dalam kitabnya Fighu al-Syafi’7 al-
Muyassar tetang bai’ al-Ma’diim mengatakan.
* 4f¥ 1 &3R8 p3hal) 25 Y
Artinya:

Jual beli sesuatu yang tidak ada tidak sah seperti jual beli buah yang belum
ada.

Jual beli barang yang-tidak ada atau ada kemungkinan tidak ada itu tidak
sah hal ini dapat difahami dari sabda Rasulullah saw. di atas. Seperti jual beli
kandungan dari janin dengan mengatakan, “saya jual kepadamu anak dari anak
unta ini,” atau.menjual janin dalam perut tetapi ini tetap beresiko kelahirannya,
juga menjual tanaman dan buah yang belum tampak secarasempurna. ini
berdasarkan hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari.

g I SR (N T
Artinya:

Nabi melarang jual beli kandungan (janin) dari kandungan (janin yang
ada).

Selain itu Nabi saw. juga melarang jual beli al-Mudamin (sperma yang ada
di tulang sulbi unta jantan) dan al-Muldqgih (apa yang ada di dalam kandungan
unta betina), juga melarang jual beli buah yang belum tampak jelas matangnya.
Semua jual beli tersebut dianggap batal karena barang yang diperjual belikan
merupakan sesuatu yang belum ada.
2. Jual Beli Sesuatu yang tidak bisa Diserahterimakan
Berdasarkan teks riwayat, mayoritas ulama Hanafi berpendapat bahwa jual

beli barang yang tidak bisa diserahkan saat transaksi itu tidak sah, meskipun

34Wahba az-Zuhaili, al-Fighu al-Syaf’t al-Muyassar, Juz 1 (Cet.Il; Damasykus: Daru al-
Fikri, 2008), h.467.

35Ahmad ibn hanbal, Musnad al —imam Ahmad Bin hanbal, h. 197.
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barang itu milik penjual, seperti menjual burung yang terlepas dari pemiliknya,
budak yang melarikan diri.

Begitu juga halnya, apabila barang yang tidak bisa diserahkan dijadikan
sebagai harga barang, maka jual beli juga dianggap batal karena harga barang
apabila berupa benda maka ia dianggap barang untuk pemiliknya. Maliki
berpendapat bahwa jual beli unta yang terlantar, sapi liar, dan barang rampasan
tidak sah kecuali dijual kepada orang yang merampasnya, Syafi’i dan Hambali
mengatakan bahwa tidak sah-menjual barang yang tidak bisa diserahkan.

Salah satu faktor jual beli tersebut dilarang karena mengandung gharar
(manipulasi) hukum'ini sebagaimana yang telah dipertegas oleh Nabi saw.

% 5% Ll el it sy
Artinya:

Jangan kalian membeli ikan ‘yang berada di dalam air, karena itu
mengandang.

Pada hadis ini sangat jelas disebutkan tentang larangan jual beli yang tidak
jelas statusnya atau gharar. Kesimpulanya pada jenis jual beli ini- sebagaimana
yang disebutkan oleh para ulama yang dikutip oleh Wahba Azzuhaili bahwa para
ulama empat mazhab sepakat mengenai batalnya jual beli barang yang tidak bisah
diserahkan meski berbeda pendapat pada sebagian rincian atau dengan pendapat-
pendapat yang lema dalam mazhab. Adapun kelompok Zhahiriyah berpendapat
bahwa tidak disyaratkan dalam sahnya jual beli bila barang dapat diserahkan.
Akan tetapi, hal yang wajib adalah penjual tidak boleh menghalangi dengan cara

apapun antara pembeli barang dan harga. 3

3 Ahmad ibn hanbal, Musnad al-fmam Ahmad Bin hanbal, h. 79.
37Wahba az-Zuhaili, Fighu al-Islam Wa Adillatuhu, h. 3403.
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3. Menjual piutang

Piutang (dain) itu seperti barang dagang, pengganti pinjaman, mahar baik
setelah maupun sebelum melakukan senggama, upah penyewaan barang, ganti-
rugi kriminal, denda barang rusak, biaya transaksi kAulu’, dan harga yang belum
diserahkan dalam transaksi jual beli salam. Sementara menjual piutang itu
terkadang dilakukan kepada orang yang memiliki utang itu sendiri, terkadang pula
dilakukan kepada pihak lain bukan orang lain yang berutang. Mejual piutang
terbagi ke dalam dua jenis yaitu menjual piutang dengan tunggakan dan menjual
piutang dengan tunai saat transaksi.

4. Jual beli barang najis

Imam - Hanafi dan Zhahiri membolehkan jual bel najis yang bisa
dimanfaatkan, kecuali jual beli najis yang dilarang secara langsung dalam sabda-
sabda Rasulullah saw. bolehnya menjual barang tergantung pada pemanfaatan
barang tersebut. Maka merutut kedua mazhab ini , semua yang bisa dimanfaatkan
maka boleh ‘untuk dijual termasuk di dalamnya adalah barang najis, apabila
memiliki manfaat maka boleh untuk diperjual belikan. Namun mazhab Syafi’i,
Hambali, dan pendapat yang masyhur dalam pengikut Hanafi mengatakan tidak
boleh untuk memperjual belikan semua barang-barang yang najis, dengan alasan
bahwa boleh atau tidaknya dijual suatu barang tergantung bersih atau tidaknya
barang itu. Dengan demikian semua barang yang bersih (barang yang boleh
digunakan dalam Islam) maka ia bisa dijual dan sebalikanya apabila barang

tersebut tidak suci maka tidak diperbolehkan untuk diperjual-belikan.

E. Etika jual beli

Untuk meraih keberkahan dalam jual beli maka seorang pebisnis
hendaknya memperhatikan beberapa etika-etika dalam jual beli yang telah

ditetapkan oleh Islam, yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunah sebagai berikut:
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1. Jujur (transparan)

Seorang pedagang hendaknya memiliki sifat yang jujur saat berbisnis dan
tidak melakukan perbuatan curang karena dapat merugikan orang lain. Karena
dalam prinsip jual beli yang telah ditetapkan oleh agama Islam adalah selalu
mengedepankan sifat jujur, baik jujur pada kualitas barang atau pada timbangan
barang sebagaiman firman Allah swt. dalam Q.S. al-An’am/ 6: 152.

SSHINATREEY
Terjemahnya:

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan-dengan adil.®®

Pada ayat ini memerintahkan kepada umat manusia secara keseluruhan,
dan terkhusus kepada para pedagang untuk berlaku jujur pada-saat menimbang,
menakar maupun mengukur barang dagangannya.

2. Menjual barang yang bermutu

Salah-satu bentuk pelanggaran etika dalam jual beli adalah tidak transparan
dalam mutu,-ini berarti mengabaikan tanggungjawab moral dalam dunia bisnis.
Padahal tanggungjawab moral dalam dunia bisnis, Mengejar keuntungan, dengan
menyembunyikan mutu, identik dengan sikap tidak adil. Bahkan secara tidak
langsung telah mengadakan penistaan terhadap pembeli. Penindasan merupakan
aspek negatif bagi keadilan.*®

3. "Mencatat utang dan mempersaksikannya

Dalam jual beli dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang,
begitu juga halnya pada saat mempersaksikan transaksi yang akan dibayar
belakangan agar mencatatnya. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-

Bagarah/ 2: 282.

8Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 149.

3Muhammad Nejatullah Siddig, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam (Jakarta: Bumu Askar,
1991), h. 46.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu melakukan utang-piutang
untuk waktu yang telah ditentukan ,hendaknya kamu menulisakanya dan
hendaknya yang menulis diantara kalian adalah orang yang adil... dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu.*°

4. Memperbanyak sedekah
Disunnahkan bagi seorang pedagang untuk memperbanyak bersedekah
sebagai penebus dari ‘sumpah, penipuan, penyembunyian barang yang cacat,
melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak yang buruk, dan sebagainya.
5. Menjual barang yang halal
Syariat Islam dengan sangat jelas telah meletakkan konsep halal dan haram
yang berhubungan dengan transaksi jual beli, semua yang berhubungan dengan
harta benda hendaknya dilihat dan dihukumi dengan kedua-kreteria halal dan
haramnya.
6. Bersikap toleran dalam bertransaksi
Yang dimaksud dengan toleran adalah seorang pedagang bersikap mudah
dalam menentukan harga dengan cara menguranginya, begitupula dengan seorang
pembeli tidak boleh terlalu keras dalam menentukan syarat-syarat penjualan dan
memberikan harga lebih. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan
oleh Jabin Bin Abdillah ra.
oy a8 5 csal ) 8 013 e SE) W 1
Terjemahnya:

Allah akan merahmati orang yang bersikap toleran saat menjual, membeli,
dan menagih utang.

40Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 49.

“1Abii ‘Abdillah Muhammad Bin isma’1l al-Bukhari,, al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtasar Min umiar rasilillah wa sunanihi wa ayyamihi ,h . 414,
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7. Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar
Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama-nama Allah dalam
jual beli. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqgarah/ 2: 224.
Ll A iy A G iy 5SS i OF a8 Y R 0 glad 3
Terjemahnya:

Jangan kamu jadikan nama Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang
untuk berbuat kebajikan, bertakwa, dan menciptakan kedamaian diantara
manusia.*

Hal ini juga berdasarkan pada sabda Nabi.saw. hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah ra.
B (G Tk Gl il Gl Bk Lyl sl (2 i
Artinya:

aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda sumpah itu membuat barang
laris, tetapi menghapus berkah dari jual beli.

2Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 35.

$3Abt Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijastani al-Azdi ,Sunan abi dawud, (Cet. I;
Bairut: dar al-hazm,1998), h. 409.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian
kualitatif deskriptif berupa penelitian dengan metode studi kasus (Case Study)
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif ‘dan—-cenderung menggunakan
analisis. Data diambil-dari kajian literatur dan lapangan.menggunakan teknik yang
sesuai.
2. L.okasi penelitian
Lokasi. penelitian tempat peneliti mendapatkan data dari-penelitiannya,
yang dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian di.Desa Kendekan,
Kecamatan. Walenrang Timur, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Dilokasi
penelitian- tersebut masyarakat melakukan transaksi jual beli pakan ternak babi
yaitu pada kasus ini daun ubi jalar dengan jenis tertentu, maka perlunya bagi
peneliti meninjau secara langsung ke lokasi untuk mengetahui secara terperinci

mulai dari proses sampai pendistribusian pakan ternak babi.

B. Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan Normatif
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah jenis
pendekatan normatif. Pendekatan normatif yaitu cara pendekatan masalah yang
dikaji dengan berdasarkan pada pemahaman terhadap Al-Qur’an dan sunah serta
ijmak ulama dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan dengan

tujuan pensyariatan hukum Islam sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam

37
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ilmu fikih.! Atau ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam sikap, atau loyalitas
dan kesetian seseorang terhadap aturan dan kaidah yang berlaku sesuai syariat
Islam di lingkungan itu sendiri, dengan berpegang teguh kepada dalil-dalil dari
Al-Qur’an dan Sunah serta perkataan ulama.
2. Pendekatan Sosiologi

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam
kelompok-kelompok?. Pada penelitian ini menekankan eksistensi atau keadaan
masyarakat dengan menggunakan pendekatan sosiologi, yang dimana peneliti

akan mengkaji terhadap sikap dan perilaku masyarakat desa-Kendekan.

C. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari-mana peneliti memperoleh data-data pada
kasus yang diteliti. Adapun jenis-jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini-adalah:

1. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada
waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat
dijadikan sebagai saksi. Pengumpulan data primer mensyaratkan peneliti harus
jelas mendefenisikan populasi yang diselidiki, serta unit analisis yang membentuk

populasi tersebut.®

tAbuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2001), h. 28.

2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajaswali Press, 2010), h. 18.
SHarnadi , dkk. Metode Penelitian (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu, 2020), h.142.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh bukan
mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian berlangsung. Atau data yang
tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau
tangan kedua misalnya dari sumber-sumber tertulis  dari pemerintah atau
perpustakaan.* dan pada penelitian ini peneliti mengambil sumber data sekunder
dari beberapa kitab-kitab fikih.dan wawancara serta-dari semua bahan-bahan yang
memungkinkan bagi peneliti untuk mendapat sumber data primer, seperti al-
Qur’an, Hadis, buku-buku, serta jurnal-jurnal dan literatur. lainnya yang ada

kaitanya dengan-penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Hal yang paling penting dari sebuah studi lapangan (filed research) adalah
metode' pengumpulan data. Metode pengumpulan data memiliki peran paling
penting dan utama untuk mendapatkan data yang akurat. Selain itu tanpa adanya
metode pengumpulan data seorang peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang sesuai dengan yang diinginkan. Oleh sebab itu pada
saat melakukan penelitian seseorang peneliti harus memperhatikan hal-hal induk
dalam ‘penelitiannya yang dalam hal ini adalah ilmu, ilmu sangat penting dalam
penelitian guna mendapatkan hasil yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiyah. Maka dari hal itu sangat diperlukan metode penelitian yang tepat
dalam pelaksanaan penelitian, adapun pada penelitian ini metode yang digunakan

peneliti adalah sebagai berikut:

4Harnadi , dkk. Metode Penelitian h.141.
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1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) yaitu pengamatan secara langsung yang
dilakukan secara sestematis dan terbuka pada lokasi penelitian yang terdapat di
Desa Kendekan, Kecamatan Walendrang Timur, Kabupaten Luwu, Sulawesi
Selatan.

2. Wawancara (interview)

Wawancara yang dilakukan dengan Tanya.jawab. Dalam pelaksanaanya,
peneliti melakukan Tanya jawab kepada sumber._informasi.dalam hal ini adalah
masyarakat Desa Kendekan yang berprofesi sebagai petani ubi jalar yang dari
hasil pertanian tersebut akan salurkan sebagai pakan ternak- babi. Pedoman
wawancara pada penelitian ini adalah pedoman wawancara terstruktur.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah-teknik-pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan (peraturan atau keputusan), gambar
atau karya-karya yang bersangkutan. Adapun tujuan dari penggunaan metode ini
adalah untuk mendapatkan data dari dokumen-dokumen dan sumber-sumber yang
berkaitan dengan judul penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu penelitian juga tergantung pada
instrumen yang digunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangan (field
research) yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka hal-hal
yang harus dipersiapkan adalah kartu data dengan daftar penyataan yang telah
diselesaikan, dibutuhkan kamera untuk dokumentasi kegiatan dan tempat
penelitian, alat perekam (handphone) untuk merekam wawancara yang dilakukan

dengan sumber informasi data yang diteliti, dan alat tulis menulis berupa buku
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catatan dan pulpen untuk mencatat semua informasi yang memungkinkan untuk

didapatkan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan data

Teknik pengolahan dan analisis pada penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data (koleksi data) melalui sumber-sumber referensi (buku,
dokumentasi, wawancara, dan observasi) kemudian mereduksi data, merangkum,
memilih hal-hal pokok yang dianggap penting, -agar tidak terjadi pembaorosan
sebuah verifikasi/kesimpulan yang peneliti dapatkan. Adapun yang dimaksud
dengan reduksi data adalah proses mengubah rekaman data kedalam pola, fokus,
kategori atau pokok permasalahan tertentu. Penyajian data adalah. menampilkan
data dengan cara memasukkan data dalam sejumlah matriks-yang diinginkan.
Pengambilan-kesimpulan adalah mencari kesimpulan, inti dari_permasalahan atas
data yang direduksi dan kemudian disajikan.

2. Analisis Data

Untuk data yang berhasil diperoleh atau yang telah berhasil dikumpulkan
selama proses penelitian baik itu dari data primer ataupun data sekunder lalu
kemudian dianalisis secara kualitatif kemudian akan disajikan dari deduktif ke
induktif, yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang
jelas dan secara deskriptif yaitu menguraikan, menggambarkan, dan menjelaskan
secara rinci guna memperoleh gambaran yang dapat dipahami secara jelas dan
terarah untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.
G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menguji kevalidan data atau temuan hasil penelitian yang tidak ada perbedaan

antara apa yang dilaporkan peneliti dangan apa yang sesungguhnya terjadi dan



42

didapatkan dari objek®. Pemeriksaan data terhadap keabsahan data pada dasarnya
selain digunakan untuk menyanggah baik yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiyah, juga merupakan unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian 1imiyah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility.  Untuk mengetahui data pada -penelitian -~ kualitatif —dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah_maka sangat diperlukan adanya
uji coba keabsahan data. Adapun dalam menguji keabsahan suatu data dapat
dilakukan‘dengan cara berikut:

1. Credibility

Uji_credibility (kredibilitas) atau uji kepercayan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiyah.

a. Perpanjang pengamatan

Pada metode ini yaitu metode memperpanjang masa pengamatan sangat
membantu dalam meningkatkan kepercayaan/kredibilitas data. Dengan perpanjang
pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan., melakukan pengamatan, dan
kembali melakukan wawancara lagi dengan sumber data yang baru ditemui
maupun sumber data yang terdahulu dengan lebih menggali informasi yang ada.
Pada medote memperpanjang pengamatan ini maka dapat mempererat hubungan
antara penetiti dengan sumber data tempat penelitian. Sehingga dapat memperoleh

sumber data yang lebih banyak dan lebih lengkap lagi dari sebelumnya.

SAhmad Rijali UIN Atasari Banjarmasin,”Analisis Data Kualitatif”’, Skripsil (Makassar:
Fak. Syariah STIBA Makassar,2021), h. 38.
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Pada metode memperpanjang pengamatan untuk mengetahui kredibilitas
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh.
Kemudian pada data yang telah diperoleh dicek kembali ke lokasi penelitian
untuk mengetahui sudah sesui atau tidak. Setelah melakukan pengecekan ulang ke
lokasi penelitian data yang telah didapatkan sudah dapat dipertanggungjawabkan
/benar berarti kredibel, maka perpanjang pengamatan boleh diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Dalam meningkatkan- kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan
maka kepastian data dan-urutan kronologi peristiwa dapat dicatat atau direkam
dengan baik, dan. sistematis. Menigkatkan kecermatan merupakan salah satu cara
untuk -mengontrol/mengecek  penelitian ~ apakah data- yang telah
diperoleh/dikumpulkan, disusun sudah sesui atau belum. Ada beberapa hal yang
dapat meningkatkan ketekunan peneliti yaitu dengan cara membaca dan menelaah
berbagai sumber sepeti buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen
terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah didapatkan. Dengan
cara tersebut, maka seorang peneliti akan semakin cermat dalam mencari data
yang berkualitas.

1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis
oleh peneliti sehingga menghasikan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member chek) dengan tiga sumber?®.

2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk

5Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&C (Cet. XX; Bandung:
Elfabeta, 2014), h. 274.
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mengecek data bisa melalui wawancara, obserfasi, dokumentasi. Bila dengan
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
untuk memastikan data mana yang dianggap benar.’
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data yang valid sehingga lebih
kridibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara,
obserfasi atau teknik lain-dalam waktu lain atau.situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan dengan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.®
4) Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang
telah dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik,

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.’

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, h. 274.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 274.
%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 275.



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PAKAN HEWAN
BABI

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Menurut masyarakat Desa Kendekan penamaan desa berasal dari dua kata
yaitu kata kendek yang berarti naik dan kan yang berarti kami, sejarah penamaan
ini berasal dari peristiwa kedatangan tentara belanda ke tanah Luwu dengan tujuan
untuk mengeruk “kekayaan dari hasil bumi yang. terkenal terutama desa
Keandekan:..Pada saat itu dan beberapa dari mereka datang melalui jalur laut yang
sampai pada sebuh muara dari Lamasi Timur yang berhubungan fangsung dengan
sebuah sungai yang berada di desa kendekan. Kata kendek atau naik disematkan
pada saat tentara belanda naik ke daratan atau daerah tersebut" untuk yang
pertamakalinya, yang merupakan pemandangan atau kesan paling pertama yang
dirasakan masyarakat pada saat itu tentang kedatangan tentara belanda.*

1) Keadaan Geografis

Desa Kendekan secara administratif merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Walendrang timur kabupaten Luwu Sulawesi selatan.
Memiliki luas wilayah 12,8 km? dengan batas administratif sebagai berikut:

a. sebelah timur Lamasi timur dan Walendrang timur
b. sebelah selatan Desa Panggali dan Desa Rantai damai
c. sebelah barat Desa Duka damai dan Desa Taba
d. sebelah selatan Desa Seba-seba dan Desa Lamasi pantai
Jenis wilayah Desa Kendekan didominasi oleh pemukiman, persawahan,

dan perkebunan.

L Akrim (55 tahun) Masyarkat Desa Kendekan Wawancara, Luwu 1 juni 2022.
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Beberapa sarana penunjang dan perkembangan masyarakat, seperti sarana
peribadatan masjid sebanyak enam, dua gereja, sarana pendidikan satu sekolah
menegah pertama, satu sekolah menengah atas, Sarana kesehatan satu posiandu,
dan satu pustu.?

2) Demografi
a. keadaan penduduk

Desa Kendekan pada tahun 2022 tercatat memiliki jumlah penduduk
sekitar 1.537 jiwa yang terdiri dari 782 laki-laki-dan 752 perempuan, dengan
tatanan umur satu tahun kebawa berjumlah sepuluh orang, satu sampai lima tahun
berjumlah 297 orang, lima belas sampai tiga puluh sembilan berjumlah 685 orang,
empat puluh sampai enam puluh empat berjumlah 299 orang, dan usia enam puluh
lima tahun ke atas berjumlah 147 orang. Desa Kendekan terdiri dari enam dusun
yaitu, Dusun Lakaja, Dusun Kalo’bani, Dusun Pollo Padang, Dusun Balla, Dusun
Tunas Baru, dan Dusun Kendekan.?

b. keadaan sosial ekonomi

Penduduk Desa Kendekan pada umumnya memiliki pekerjaan sebagi
berikut, Pegawai Negeri Sipil sebanyak sebelas orang, petani sebanyak 378, dan
pemilik usaha suasta sebanyak dua belas orang.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pekerjaan yang mendominasi
masyarakat Desa Kendekan adalah peran mereka sebagai petani, kemudian
karyawan swasta, dan yang paling sedikit adalah Pegawai Negeri Sipil. Secara
umum tingkat perekonomian masyarakat Desa Kendekan didominasi oleh

masyarakat dengan status ekonomi menengah ke bawah.

2Sumiany (40 tahun) Sekertaris Desa Kendekan Wawancara, Luwu 2 Juni 2022.

3Sumiany (40 tahun) Sekertaris Desa Kendekan Wawancara, Luwu 2 Juni 2022.



47

c. Agama

Agama mayoritas masyarakat Desa Kendekan terbagi ke dalam tiga
agama, yaitu Islam, Protestan, dan Katolik. Adapun jumlah masyarakat yang
beragama Islam sebanyak 1.384 warga, Protestan sebanyak 162 warga, dan
Katolik satu orang.*
d. Tingkat pendidikan

Rata-rata tingkat pendidikan masyarakat Desa Kendekan yaitu: setingkat
Sekolah Dasar sebanyak 155.siswa, Sekolah Menengah Pertama sebanyak 177
siswa, Sekolah Menengah Atas sebanyak 149. siswa, setingkat Diploma tiga

sebanya delapan orang, setingkat Strata Satu sebanyak tiga pulu tiga orang.®

B. Metode Jual Beli yang digunakan Masyarakat Desa Kendekan pada Pakan
Babi

Manusia adalah salah satu makhluk Allah swt. yang tidak bisa lepas dari
yang namanya Kebutuhan hidup maka Islam datang memberikan tuntunan dan
aturan-aturan kepada manusia untuk mencari pekerjaan agar dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ada banyak jenis pekerjaan yang diperbolehkan agama
Islam kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena asala segala
sesuatu boleh sampai ada pelarangan dari-syariat Islam itu sendiri. Diantaranya
adalah jual beli, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta yang dilandasi
dengan saling rela antara satu dan yang lain atau pemindahan kepemilikan dengan
penukaran dengan cara yang dibolehkan.

Jual beli sendiri mendapat kedudukan yang tinggi di mata masyarakat hal
ini dapat dilihat dari tingginya kebutuhan manusia akan jual beli begitu pula

dalam Islam jual beli mendapat perhatian yang besar hal ini dapat dilihat dari

4EPI (30 tahun) Pegawai Desa Kendekan Wawancara, LUWU 2 juni 2022.
5 EPI (30 tahun) Pegawai Desa Kendekan Wawancara, LUWU 2 juni 2022.
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banyaknya dalil-dalil tentang jual beli baik dari segi jenis, cara, etika serta aturan-
aturan dalam jual beli.

G 55 & B s
Terjemahnya:

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba®

Dari ayat di atas sangat jelas bahwa Allah swt. telah menjadikan masalah
jual beli sebagai bagian dari agama Islam. Kemudian pada ayat yang lain Allah
swt. menengaskan permasalahan jual beli’ yang di-mana jual beli merupakan
hudud (batasan-batasan) yang tidak boleh dilanggar dan mengancam bagi siapa
saja yang melanggar batasan-batsannya, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-

Nisa/4: 13-14.

S50 GUIRy e suls jm W g i el @ b 55 4 55 s
W Soide Wy o s 10 A X 83308 kg Ul A o2 Ay, kel

Terjemahnya:

Itulah: batasan-batasan (hukum) Allah, barang siapa taat-kepada Allah dan
Rasulnya, dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga.yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah
kemenangan yang agung. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan
Rasulnya dan melanggar batasan-batasan hukumnya niscaya Allah akan
masukkannya ke dalam api neraka, d|a kekal di dalamnya dan dia akan
mendapatkan azab yang menghmahkan

Hadis yang diriwayatkan oleh ~sahabat yang mulia Ibnu Abbas ra.
bahwasahnya Rasulullah saw. telah bersabda.
"ol b Bl A i s Ut O
Artinya:

Sesungguhnya Allah dan Rasulnya mengharamkan jual beli, bangkai, babi
dan patung.

bKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2018), h.47.
’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h.80.

8Muhammad Bin Isma’1l al-Bukhari, 1, al-Jami’ al-Musnad al-Shaiik al-Mukhtasar Min
umiir rasulillah wa sunanihi wa ayyamihi , (Cet.V; Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2007),
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Berdasarkan ayat-ayat dan hadis tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa
jual beli memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam. Dan tidak
sedikit di antara para ulama yang telah mengarang kitab-kitab khusus yang
berkaitan dengan jual beli seperti Muntaha al-lradat yang ditulis oleh Tagiyuddin
Mukammad Bin Aimad al-Fatuhi al-hambali, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu
al-Mugtasid yang ditulis oleh Abii al-warid Mukzammad Bin Aimad Bin
Mukammad Bin Rusyd al-Qurtubi, dan banyak lagi buku-buku yang ditulis oleh
para ulama yang lainya. Dalam jual beli pakan ternak babi yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Kendekan yaitu berupa daun. ubi_jalar -jenis tertentu. Dalam
transaksi jual beli pakan ternak babi melibatkan -tiga pihak yakni petani
pembudidaya (penjual), pedangang/ tengkulak (pembeli dari petani), dan peternak
babi (pembeli dari para pengepul). Ketika peneliti melakukan wawancara kepada
masyarakat Desa Kendekan mengenai praktik jual beli pakan ternak babi, peneliti
mendapatkan beberapa keterangan, yaitu:

Yate kijamanna mantanan sola ma’baluk kandora pammula tahun 2010,
pangissanku aku te’ apa dibaluk lako pa’pulung namane rampo to toraja alli ih
namane male lakomtoraja balukk i lako pa’palihara bai. kedikutanai umbasusi
hassili’'na Alhamdulillah den-den sia kipake tuo, kipake dukamo passikola annaki,
kipake pakenddek banua, pangissanki’ kami tae’ nama pa dijama te” apa.’
Artinya:

Apa yang kami kerjakan ini menanam dan menjual daun ubi jalar

(pakanternak babi) sudah kami lakukan sejak tahun 2010, sepengetahuan

kami masyarakad menjual terebih dahulu kepada tengkulak kemudian para

tengkulak akan menjualnya kepada para pembeli yang berasal dari Toraja
kemudian menjualnya kepada pada peternak babi. Kalau ditanyakan
bagaimana hasilnya Alhamdulillah hasinya bisah digunakan untuk hidup

(belanja kebutuhan harian), dan juga untuk menyekolahkan anak, untuk

membangun, dan sepengetahuan kami menjual pakan babi ini tidak
mengapa untuk dilakukan.

9Nur (46 tahun) Masyarkat Desa Kendekan Wawancara, Luwu 3 juni 2022.
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Wawancara kedua yang peneliti lakukan untuk mengambil keterangan
kepada salah satu tokoh agama masyarakat Desa Kendekan maka peneliti
mendapatkan hasil sebagai berikut:

Ke’ ditiro te’ apa iya-iya sanganna jual beli menuru’ku aku te’ apa
dibaluk apa mapaccing iya suci duka ditiro kalo maslaha’na buda duka lako
masyaraka’ tae’ dukapa kurupang laranganna jomai hadis sola korang.*°

Artinya:

Kalau kita melihat pada kasus ini itu hanya mengarah kepada proses jual
beli saja dan menurut saya tidak masalah melakukan jual beli ini karena
dilihat dari “maslahatnya sangat banyak .dampak positifnya kepada
masyarakad dan sampai saat ini saya belum mendapat dalil larangannya
baik itu dari-hadis maupun al-Qur’an.

Informasi' yang sama dengan narasumber yang sebelumnya yang telah
peneliti dapatkan. bahwa metode yang digunakan oleh masyarakat adalah menjual
hasil pertanian melalui perantara tengkulak yang terkadang mengikat para petani
dan tidak ‘boleh menjual kepada tengkulak yang lain. Akan tetapi‘ada beberapa
petani yang -langsung menjual kepada para pembeli atau dalam hal ini para
peternak babi tanpa melalui perantara tengkulak.!

Ketika peneliti menanyakan tentang jenis ubi jalar yang diperjualbelikan
maka peneliti mendapatkan informasi yang sama bahwa daun ubi jalar yang yang
ditanam oleh petani adalah jenis khusus. Adapun praktik jual beli yang digunakan
masarakat Desa Kendekan adalah dengan menggunakan sistem tengkulak di mana
para petani akan menjual hasil pertaniaanya kepada tengkulak dengan terlebih

dahulu bersepakat, kemudian para tengkulak menjualnya kepada para pembeli

Akram (50 tahun) Tokoh Agama Desa Kendakan Wawancara, Luwu 3 juni 2022.
“Nur (46 tahun) Masyarkat Desa Kendekan Wawancara, Luwu 3 juni 2022.
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atau peternak babi dari Toraja. Dan sebagian petani menjual langsung kepada para
peternak babi yang berasal dari toraja*?

Para petani yang menjual daun ubi jalar kepada para tengkulak tidak
mengetahui harta pasar yang sebenarnya. Terkadang pula ada perubahan harga
yang diterimah oleh para petani yang tidak sesuai dengan harga yang telah
disepakati di awal akad dengan para tengkulak dengan alasan harga di pasaran
sedang turun.®® Begitu pula ketika peneliti menanyakan tentang proses jual beli
pakan ternak babi kepada pembeli yang dalam hal ini.adalah peternak babi bahwa
sebagian petani memang menjual langsung kepada pembeli yang dalam hal ini
adalah peternak babi tanpa melalui perantara®.

Dari beberapa wawancara yang peneliti lakukan kepada para narasumber
maka dapat diketahui bahwa sistem yang digunakan yaitu sistem jual langsung
kepada-pembeli dan dengan menggunakan sistem tengkulak- yang terkadang
mengikat para petani daun ubi jalar-dan-para petani tidak mengetahui harga yang
berada di pasaran. Daun ubi jalar yang dimaksud oleh para narasumber pada
penelitian ini merupakan daun ubi jalar khusus dan bukan untuk konsumsi
berbeda dengan ubi jalar pada umumnya yang memang menjadi bahan pangan
manusia misalnya seperti ubi jalar cilebung, ubi jalar ungu, ubi jalar putih, ubi
jalar kuning, ubi jalar kalasang, dan lain-lain. Adapun ubi jalar yang menjadi
objek pada penelitian ini yang masyarakat biasa menyebutnya dengan sebutan
Kandora’ merupakan ubi jalar yang memiliki diameter daun dan batang yang jauh
lebih besar dari ubi jalar pada umumnya dan salah satu ciri khasnya adalah sangat

jarang memiliki umbi.

2Ahmad Danding (18 tahun) Masyarakad Desa Kendekan Wawancara, Luwu 27 Juni
2022.

BAhmad Danding (18 tahun) Masyarakad Desa Kendekan Wawancara, Luwu 29 Juni
2022.
1Samurang (30mtahun) peternak babi wawancara, Makassar 24 Agustus 2022.
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C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pakan Babi pada

Masyarakat Desa Kendekan

Jual beli dalam Islam merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi dan
muamalah yang berakad saling tolong menolong sesama manusia yang ketentuan
hukumnya telah diatur. Sebagai suatu akad, jual beli memiliki rukun dan syarat
yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Jika
salah satu dari rukun tersebut tidak terpenuhi maka jual beli tersebut tidak
dikategorikan sebagai jual beli.'®

Agama Islam adalah agama yang sempurna dan paripurna dalam semua
urusan baik. itu-mengatur hubungan antara seorang hamba ‘kepada Allah swt.
dalam mengatur hubungan sesama hamba. Agama Islam- dengan segala
kesempurnaannya - datang untuk memberikan keadilan. Dikarenakan setiap
manusia memiliki nafsu dan keinginan yang berbeda-beda. yang terkadang
mengajak Kepada perbuatan-perbuatan yang condong kepada perbuatan yang
merugikan-dirinya dan/ orang lain. Maka dari pada itu Allah swt: menurunkan
peraturan-peraturan dalam menjalani kehidupan ini dengan adil. Salah satu aturan
atau ketentuan Allah wst. yang banyak disebutkan dalam Al-Qur’an atau
disebutkan dalam hadis adalah aturan atau tatacara dalam jual beli Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Nisa/ 4; 29.

HERN ISP I = SN VS I AR e N R T
L 2K 08 &) 2Kl
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu.®

5Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 130.

6 Kementerian Agama R.I., Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h.83.
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Pada dasarnya segala sesuatu yang ada di muka bumi mengandung
manfaat. Sesuatu dikatakan tidak memiliki kegunaan dan dilarang jika telah
ditegaskan dalam nash atau bisa juga menurut kenyataan atau hasil penelitian
ilmiah menunjukkan bahwa barang tersebut berbahaya dari segi syariat Islam atau
medis.

Berdasarkan Problematika Jual Beli Pakan Babi pada Masyarakat Desa
Kendekan yang telah diuraikan sebelumnya maka pokok permasalahan pada BAB
ini ialah.

1. Tinjauan hukum Islam pada Jual Beli Pakan Ternak Babi

Dalam hukum' Islam perbuatan tersebut (melarang jual beli pakan ternak
babi) termasuk dalam Kkategori saddu al-Zari’a. saddu -al-Zari’a adalah
meniadakan atau menutup jalan menuju kepada perbuatan yang dilarang?’.

Dalam kitabnya usul al-Fighi, Mukammad Bin Abu Zahro mengatakan
dilihat dari segi akibatnya jual beli-daun-ubi jalar yang dijadikan sebagai pakan
ternak babi termasuk perbuatan yang kadar kemungkinan terjadinya kemafsadatan
tergolong dalam kategori prasangka yang kuat, tidak sampai pada keyakinan yang
pasti. Sebab saddu al-Zari’a (menutup perantara) mengharuskan berhati-hati
semaksimal mungkin untuk menghindarkan diri dari kemafsadatan. Tidak
diragukan lagi bahwa ikhtiyah (hati-hati) mengharuskan menggunakan prasangka
kuat (ghalabat azh-zhan). Sebab prasangka mengenai hukum-hukum yang bersifat
praktis (‘amaly) mempunyai kedudukan yang sama dengan yakin.8

Jual beli pakan hewan babi apabila ditinjau dari kasusnya memiliki
kemiripan dengan kasus jual beli anggur kepada orang yang membuat minuman

keras, dan jual beli senjata kepada non muslim yang telah dikaji terlebih dahulu

" Ahamad Bin Faris Bin Zakariya al-Quzwaini, Abi al-husain, m ‘ujam magayis al-Lugah,
Juz 3 ( Dar al-Fikri, 1979), h. 66.

8Muhammad Abii zahrah, Usul al-Fighi (Cet.I; t.t. Dar al-Figri al-*Arabi, 2010), h.144.
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olen para ulama dalam Kkitab Syarhu Mukhtasar al-7akawh menyebutkan
perkataan ulama dalam hal ini mengatakan.

M\m&w&ﬁcw\ 5, AR o) o A S A el 3 A
otolin JE oLy dsig |, Gale CM“ B IR CER A

f

Jhds JaR) 095 AWl SEEY) A D 3 8 e el g Q\MY\ B JE A8 g
@ws e ol Wi e g HJ 19@\w5>)u‘5 SEAIR BV YT
A

Artinya:

Secara zhahir-sah. saja tapi menjual anggur kepada pembuat minuman
keras, seperti halnya menjual senjata kepada orang.yang memerangi umat
Islam, Karena, kita tidak yakin kalau mereka-menggunakannya untuk
membut minuman keras atau senjata untuk memerangi umat Islam. Orang
yang-diperlakukan sesuai dengan tujuannya. Adapun-sarana terkadang
manusia tidak mampu untuk menggunakannya. Apalagi hal yang
diharamkan dalam jual beli adalah keyakinan yang salah,-bukan jual beli
itu sendiri, maka tidak bisa menjadi faktor tidak sahnya jual beli. Seperti
halnya, jika suatu barang dipolessampai tidak diketahui cacatnya. Dengan
kata lain, menghukumi sebuah transaksi harus berdasarkan zhahirnya,
berbeda dengan motivasi dalam melakukan transaksi.

Pendapat kedua sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Fighu al-Islam
Wa adillatuhu -menyebutkan perkataan Malikiyah dan Hanabilah yaitu. menjual
anggur kepada orang yang akan membuatnya sebagai minuman keras itu tidak
sah, begitu juga menjual senjata kepada orang kafir yang memerangi umat Islam,
atau kelompok pengacau, ataupun perampok sebagai tindakan antisipasi. Karena,
hal-hal yang digunakan sebagai sarana yang mewujudkan sesuatu yang haram itu
hukumnya haram meskipun hanya dengan niat. Ini berdasarkan ayat, (dan

janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan). Larangan

Y Abt Bakar al-Razi al-Jasas, Syarhu Mukhtasar al-Takawh (Cet. I; Dar al-Basyair al-
Islamiyah, 2014), h. 280.
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dalam ayat ini menunjukkan keharaman. Jika telah divonis haram, maka jual beli
pasti menjadi batal?.

Dari perkataan para ulama di atas dapat kita fahami bahwa terdapat dua
pendapat dalam kasus jual beli anggur yang dijadikan sebagai minuman keras, dan
jual beli senjata kepada non muslim. Pada permasalahan ini memiliki turunan
kasus jual beli pakan ternak babi, terbagi ke dalam dua pendapat. Pada perkataan
yang pertama yang merupakan pendapat Hanafiya dan Syafi’iyah mengatakan
bahwa jual beli anggur” yang. dijadikan sebagai minuman keras dan jual beli
senjata kepada non Muslim hukumnya sah apabila ditinjau dari segi jual beli yaitu
syarat-syarat jual beli akan tetapi tetap dihukumi makruh, pendapat pertama ini
menarik kesimpulan hukum ditinjau dari ketentuan hukum jual beli.

Pendapat kedua yang dikatakan oleh Imam Malik dan Imam Ahmad Bin
hambal-yang mengatakan bahwa jual beli anggur kepada pembuat khamar dan jual
beli senjata kepada Non Muslim-hukumnya tidak boleh, hal ini dinilai bukan
berdasarkan pada syarat dan ketentuan jual beli melainkan ditentukan dari saddu
al-Zari’a, saddu al-Zari’a dari segi bahasa terdiri dari dua kata, yaitu (-~) artinya
menutup dan kata (c‘b.U\) berarti wasilah atau jalan menuju suatu tujuan. Imam al-
Qurtubl mengatakan bahwa saddu al-Zasi a yaitu berhati-hati diatas perkara yang
samar-samar karena adanya rasah takut atau kehawatiran akan terjerumus kedalam
perkara yang diharamkan. #* Maksudnya yaitu sebuah alasan atau argument untuk
mencapai kepada sesuatu, baik itu berupa sesuatu yang dibolehkan ataupun

sesuatu yang diharamkan. %2 yaitu menutup jalan yang tujuannya menuju kepada

2Wahba az-Zuhaili, Figih Islami Wa Adillatuhu (Cet. VII; Damaskus: Dar al-Fikri.2005),
h.3458.

2IAbG ‘Abdullah muhammad Bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jam'l al-Ahkam al-
Quran, Juz 2 (cet. Il; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-masirah,1964), h. 59.

2Muhammad Bin S’ad Bin Muhammad, saddu al-zari’a wa alagatuha bimagasidi al-
Syariah, Juz 1 (su’diyah: wizaratu al-‘adli, 2008), h. 61.
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kerusakan. Sesuai dengan tujuan syara’ menetapkan hukum untuk para Mukallaf,
agar mencapai kemaslahatan dan menjauhkan dari kerusakan.?® Pendapat ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh kalangan Malikiyah dan Hanabilah. Mereka
melandasi pendapat ini dengan argumentasi dari Al-Qur’an dalam Q.S. al-An-am/
6: 108.

07 sl 4 280 05 08 Lo 25 s 80 0 038 0 O35 G301 125 Vs
Terjemahnya:

Dan janganlah-kamu memaki sesembahan yang-mereka sembah selain
Allah, karena ‘nanti mereka akan memaki Allah. dengan melampaui batas
tanpa  dasar ‘pengetahuan. Demikianlah kami~ jadikan: setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka, lalu Dia akan memberitahukan
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.?*

Alah” Swt. berfirman, melarang Rasul-Nya dan orang-orang mukmin
memaki sembahan-sembahan orang-orang musyrik, sekalipun dalam makian itu
terkandung.maslahat, hanya saja akan mengakibatkan mafsadat (kerusakan) yang
lebih besar daripada itu. Kerusakan yang dimaksud ialah balasan makian yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik terhadap Tuhan kaum mukmin, yaitu Allah.
Seperti yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan asbabun nuzul ayat ini. Disebutkan bahwa orang-orang musyrik berkata,
"Hai Muhammad, berhentilah kamu dari mencaci tuhan-tuhan kami; atau kalau
tidak berhenti, kami akan balas mencaci maki Tuhanmu.” Maka Allah melarang
kaum mukmin mencaci berhala-berhala sembahan kaum musyrik. Karena mereka
nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Abdur
Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa dahulu orang-orang

muslim sering mencaci maki berhala-berhala orang-orang kafir, maka orang-orang

ZMasykur Ahnari, Ushul Fikih,(Surabaya: Diantama, 2008), h. 116.
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h. 141.
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kafir balas mencaci maki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Oleh
sebab itu, turunlah ayat ini.?

Pada ayat di atas, menghina tuhan atau sesembahan agama lain adalah
saddu lizari’a yang akan menimbulkan suatu mafsadat yang dilarang, yaitu
menghina tuhan. Selain dari teori psikologi mechanism defense, orang yang
tuhannya dihina kemungkinan akan membalas menghina tuhan yang diyakini oleh
orang yang sebelumnya menghina. Karena itulah, sebelum balasan hinaan itu
terjadi, maka larangan menghina tuhan agama lain.merupakan tindakan preventif.
Menghina berhala. tidak dilarang Allah swt. ayat ini melarang kaum Muslimin
mencaci dan menghina berhala, karena larangan ini dapat menutup pintu ke arah
tindakan .orang-orang musyrik menghina Allah swt. secara melampaui batas.?®

Begitu juga yang Allah swt. Sebutkan dalam Q.S. al-Nur/ 24: 13.

O3l a8 Gatesh T Wb ) 335 gy 5 i G I Bttt 5 s
Terjemahnya:

Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 'diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung?’

Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar gemericing gelang
kakinya, akan tetapi perbuatan itu akan menarik hati laki-laki lain untuk
mengajaknya berbuat zina, maka perbuatan itu dilarang sebagai usaha untuk
menutup pintu yang menuju ke arah perbuatan zina.?®

Dari kedua ayat di atas dapat difahami bahwa jika terdapat pada suatu

perkara antara mafsadat dan maslahat dan kemungkinan terjadinya mafsadat lebih

2 Abi al-Fida Isma’1l Bin Umar Bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 3 (maktabatu
Dar al-Islam al-Dawli), h. 395-396.

% Ahmad sanusi dan Sohari, Usul Figh, (Bandung: Gema Risalah Perss, 1993), h. 91.
2’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah, h.353.
2Ahmad sanusi dan Sohari, Usul Figh, h. 91.
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besar daripada manfaat maka diutamakan untuk meninggalkan perkara tersebut
agar terhindar dari mafsadat hal ini berdasarkan sebuah kaidah yang berbunyi

lall Sl o 135 et s
Yaitu meninggalkan kemafsadatan lebih diutamakan dari pada mengambil
maslahat.

Dari kedua pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa pendapat pertama
lebih merujuk kepada ketetapan hukum jual beli dalam menarik kesimpulan
hukum dalam kasus ini, dari-hukum jual beli anggur kepada pembuat khamar dan
menjual senjata kepada Non Muslim. Adapun pendapat yang lain lebih merujuk
kepada kaidah' saddu al-Zari’a untuk menarik Kesimpulan “hukum yang
memberikan penguatan kepada pendapat kedua ini, bahwa hukum jual beli anggur
kepada pembuat khamar dan jual beli senjata kepada Non Muslim adalah jual beli
yang fasid. Yang pada permasalahan ini memiliki turunan kasus jual beli pakan
ternak habi.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pakan Babi pada
Masyarakat Desa Kendekan

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan pada sesi wawancara dapat
disimpulkan bahwa praktik jual beli-pada masyarakat Desa Kendekan vyaitu
melalui perantara tengkulak. Tengkulak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah pedagang perantara (yang membeli hasil bumi dan sebagainya dari petani
pemilik pertama), peraih. ?° berdasarkan defenisi tersebut , dapat dijelaskan bahwa
pengertian tengkulak yakni orang yang bertugas sebagai pembeli, pendistribusi
sekaligus pedagang hasil pertanian dan hasil bumi lainnya dengan cara datang ke

daerah penghasil untuk mengumpulkan barang-barang tersebut.

2Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1V; Jakarta:
Percetakan PT Gramedia, 2014), h. 1685.
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Praktik jual beli yang melibatkan tengkulak sudah disebutkan oleh Nabi
saw. sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh Abt Hurairah ra.
0 s V3 1325 Y ‘W@&M”Yw@‘%ﬁy
Artinya:
Janganlah kamu mencegat kafilah-kafilah dan janganlah sebagian diantara

kalian menjual atas saudaranya, dan tidak boleh melakukan jual beli
najasy dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa.

Ibnu Abbas ra. ketika ditanya makna Hadis ini dia mengatakan.
B 4 555 ¥
Artinya:

janganlah ia-menjadi perantara baginya

Pada prateknya dari hasil wawancara kepada masyarakat Desa Kendekan
atau yang dalam hal ini petani ubi jalar peneliti mendapatkan informasi bahwa
petani tidak-mengetahui secara langsung harga yang ada dipasaran karena antara
petani dan pasar ada perantara yaitu para tengkulak, yang apabila merujuk kepada
Hadis diatas dan penjelasan dari Ibnu Abbas ra. maka jual beli tersebut termasuk
ke dalam jual beli yang dilarang.

Pendapat Mazhab Syafi’i sebagaimana yang dikutip dalam al-Bayan fi al-
Mazhab Imam al-Syafi’i dikatakan bahwa.
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Artinya:

Haram menjualkan barang dagangan orang desa, jual beli ini ialah
menawarkan barang orang desa disuatu perkampungan atau negeri.

30Muhammad Bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Shakik al-
Mukhtasar Min umir rasalillah wa sunanihi wa ayyamihi, Juz 3 (Cet. I, Mesir: Mastba’ah
Amiron, 1313 H), h.

SLAI-Nawawi , Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 10 ( Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.th.),
h. 36.

32Abil Husain yahya Bin Abi Khair, al-Bayan al-Imam al-Syafi’i (Dar al-Minhaj,t.th.), h.
350.
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Kemudian orang kota menjadi perantara di desa tersebut, ia mengatakan:
jangan kamu menjualnya, saya yang menjualkannya padamu dan
menambahkan harganya untukmu.

Selain itu dari hasil penelitian pada wawancara peneliti mendapatkan
informasi terkadang pula ada perubahan harga yang diterimah oleh para petani
yang tidak sesuai dengan harga yang telah disepakati di awal akad dengan para
tengkulak dengan alasan harga dipasaran sedang turun hal ini jelas melanggar
akad awal dan tidak sesui dengan konsep jual beli dalam Islam walaupun hal ini

jarang terjadi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian mengenai jual beli daun ubi jalar yang
dijadikan sebagai pakan ternak babi di Desa Kendekan Kec. Walendrang Timur,
yang peneliti telah jelaskan dan uraikan di atas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme jual beli daun ubi jalar yang dijadikan sebagai pakan ternak babi
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kendekan pada umumnya masyarakat
menjual- pakan ternak tersebut kepada peternak babi di -luar derah dan
kebanyakan pembeli berasal dari Toraja yang memang dikenal memiliki
banyak peternak babi, dalam praktiknya sipembeli (peternak) ‘tidak datang
langsung kepada masyarakat Desa Kendekan ‘akan tetapi melalui peranta
pembeli-lain (yang menjemput dan mengantar pakan ternak babi dari Desa
Kendekan kepada peternak babi) yang membeli kepada para tengkulak yang
terlebih dahulu telah bekerja sama dengan perantara pembeli kedua, sedangkan
masyarakad biasa atau petani daun ubi jalar menjual hasil tani mereka kepada
para tengkulak. Sebagian masyarakat juga ada yang menjual langsung kepada
pembeli kedua.

2. hukum jual beli pakan hewan babi apa bila ditinjau dari sayarat dan ketentuan
sahnya jual beli maka hukumnya adalah sah, akan tetapi bila ditinjau dari segi
saddu al-zari’a maka jual beli pakan ternak babi termasuk kategori jual beli
yang terlarang atau fasid. Ini dikarenakan dalam pemanfaatan daun ubi jalar
dijadikan sebagai pakan ternak babi. Padahal agama Islam telah secara tegas

melarang untuk memanfaatkan daging babi. Dengan demikian dalam hukum
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Islam perbuatan jual beli pakan ternak babi dilarang karena termasuk saddu al-
Zari’a (yang menutup jalan) yang kemungkinan terjadinya kemafsadatan
tergolong persangkaan yang kuat (ghalabat azh-zhan) untuk tempat hal-hal
yang dilarang. Dan jika ditinjau pada praktik jual beli di Desa kendekan yang

menggunakan perantara tengkulak maka jual beli tersebut tidak sah.

B. Implikasi Penelitian

Para ahli dibidang muamalah hendaknya lebih pro aktif untuk memberikan
nasehat atau mengajarkan kepada para pelaku jualbeli pakan ternak babi tentang
perdagangan (jual-beli) yang diperbolehkan atau yang.dilarang. Hal ini sangat
penting agar para pelaku jual beli pakan ternak babi lebih faham-bahwa dalam jual
beli jangan sampai melanggar aturan-aturan agama. Hendaklah para pelaku jual
beli pakan ternak babi mencari pekerjaan yang lain yang sudah jelas kebolehan

dan kehalalannya.
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Tempat Tanggal Lahir

RIWAYAT HIDUP

:HAERUL
: Lakaja, 09 Agustus 2000

Alamat : JIn. Ahamad yani poros Malili
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 181011228

Nama Ayah : Akrim S.

Nama Ibu : Sumina

Jumlah saudara kandung : 5 orang

B. Pendidikan Formal

= SD Negeri 253 Amasi Tahun 2012
- SMP Negeri 1 Wasuponda Tahun 2015
- SMA Negeri 5 Luwu Timur Tahun 2018
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Kepada Para Petani Ubi Jalar

Apakah bapak/ ibu, saudara/ saudari seorang seorang petani ubi jalar?
Apakah bapak seorang pembeli pakan babi?

Apakah para penjual langsung menjual daun ubi jalarnya kepada para
peternak babi?

Apakah jenis-ubl jalar yang diperdagangakan?

Bagaimana . praktik jual beli daun ubi jalar yang bapak/ ibu saudara/
saudari lakukan?

Apakah perna terjadi ketidak jelasan dalam harga dalam jual beli?

Apakah saudara mengetahui harga asli yang ada di pasar?

B. Wawancara Kepada Pegawai Desa

o . bdpoE

Berapa luas wilayah Desa Kendekan?

Bagaimana Keadaan Geografis Desa Kendekan?

Berapa jumlah masyarakad desa kendekan?

Bagaimana keadaan sosial ekonimi masyarakad Desa Kendekan?

Agama apa saja yang dianut oleh masyarakad Desa kendekan dan jumlah
pemeluknya?

Bagaimana tingkat pendidikan di Desa Kendekan?
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N

Garﬁr ladang ubi jalar yang dijadkan sebagai pakan hewan babi
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